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ABSTRAK

ROHANA, Perilaku Nasabah Tentang Kredit Konsumtif Di BNI Parepare (Analisis
Etika Bisnis Islam) (dibimbing oleh Moh. Yasin Soumena dan Syahriyah Semaun)

Kredit konsumtif adalah kredit untuk kebutuhan pribadi, kredit konsumtif ada
yang beranggapan antara positif dan negatif. Nasabah yang beranggapan positif
menurutnya produk konsumtif ini sangat membantu dalam memenuhi kebutuhan
pribadinya, yaitu adanya peminjam sedangkan nasabah yang beranggapan
negatif menurutnya mengurangi enabung dan dapat menyebabkan
kehidupan boros bila berlebi

Penelitian ini ber na perilaku nasabah dalam
penggunaan kredit adalah kualitatif dalam
mengumpulkan data cara, dan dokumentasi.

pada  Kredit
penyelidikan
Wawancara

erkas, uang yang
dit, biaya-biay antar bank
isasi kredit, selanjutnya penyaluran
rilaku Nasabah Dalam onsumtif di

j akan kredit

ah pribadi
Etika bisnis
jung Jawab,

ilaku, Kredit kon

PAREPARE
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari hampir setiap orang tahu apa yang disebut bank,

dan orang dapat menunjukkan m an mana bukan bank. Tapi apa yang

dimaksud dengan bank da ahwa sesuatu itu adalah bank?

Berbagai penulis bu n tidak sela m memberikan arti atau

definisi bank. Hal i i dan kondisi dari suatu

negara, Ja gambaran
tentang
B yang hidup di negara-n ju, Se egara-negara

Eropa, g, sudah merupakan su yang harus

mitra dalam rangk kebutuhan
-hari. Bank dijadikan seb melakukan
an seperti te engamankan

ang, melakukan yaran, atau

omian suatu
onomi suatu
negara. Dengan kata lain, kemajua ank atu negara dapat pula dijadikan
ukuran kemajuan negara yang bersangkutan. Semakin maju suatu negara, maka
semakin besar peranan perbankan dalam mengendalikan negara tersebut. Artinya,

keberadaan dunia perbankan semakin dibutuhkan pemerintah dan masyarakatnya.

!Prathama Rahardja, Uang dan Perbankan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1987) h.64-65
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Bank Negara Indonesia (BNI) adalah sebuah institusi bank milik pemerintah.
Dalam hal ini adalah perusahaan BUMN, di Indonesia. Dalam struktur manajemen
organisasi. Bank Negara Indonesia (BNI) adalah bank komersial tertua dalam sejarah

Republik Indonesia. Bank ini didirikan pada tanggal 5 juli tahun 1946. Saat ini BNI

mempunyai 914 kantor cabang sia dan 5 di luar negeri. BNI juga

mempunyai unit perbanka 10 telah spin off (memisahkan

Negara Indonesia (BNI)
apat di bank
)edaan yang
perbankan
diperbankan

syariah

B i salah satu
pelaku Jalam industr i i bahan yang
timbul tensitas persaing i pe n (nasabah)

i perilaku n epare makin udah untuk
h pinjaman)

sabah yaMgnirErpwnfEng renda

administrasi
Keuangan yang
cepat, efisien, nyaman, dan mudah dalam pengaksesannya, kapanpun, dan
dimanapun. Industri perbankan saat ini telah menyadari bahwa nasabah saat ini tidak

hanya mempertimbangkan faktor bunga atau kecanggihan dan kelengkapan fitur dari

2Wkipedia, Bank Negara Indonesia, http://id.m.wikipedia.org/wiki/bank_Negara_Indonesia
(2 September 2018)
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suatu produk perbankan, tetapi saat ini yang dicari oleh nasabah adalah nilai (value)
yang akan didapatkan dari apa yang ditawarkan oleh pihak bank, sehingga pada
akhirnya akan bersedia untuk menjadi nasabah yang loyal.®> Beragamnya jenis usaha,

menyebabkan beragam pula kebutuhan akan dana. Kebutuhan dana yang beragam

menyebabkan jenis kredit juga m beragam. Hal ini disesuaikan dengan

kebuthan dana yang diingin akteknya kredit yang diberikan

bank umum dan ban rakyat untuk terdiri dari berbagai jenis.
Salah satu diantaranya adalah kredit konsumtif.
ri  bersama

diri bersama

nsumtif misalnya : kred kredit kredit

pemilik kredit (credit card), kre 1. Dalam hal
ini keg an kredit konsumtif ha baik karena
berpengaruh terhadap pe permintaan

intaan kredit

enyebabkan

utama (main collateral). Adapun untuk pemenuhan kebutuhan jasa, bank meminta
jaminan berupa barang lain yang dapat diikat sebagai collateral. Sumber pembayaran

kembali atas pembiayaan tersebut berasal dari sumber pendapatan lain dan bukan dari

30bservasi di BNI KCU Parepare, pada tanggal 11 Mei 2018.
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eksploitasi barang yang dibiayai dari fasilitas ini.* Sebelum kredit diberikan untuk
meyakinkan bank bahwa si nasabah benar-benar dapat dipercaya maka, bank terlebih
dulu mengadakan analisis kredit’ analisis kredit mencakup latar belakang nasabah

atau perusahaan prospek usahanya, jaminan yang diberikan serta fakto-faktor lainnya,

tujuan analisis ini adalah agar bank bahwa kredit yang diberikan benar-benar
aman.®
Etika bisnis Islar aksanakan prinsip ekonomi

Islam hendaknya setiap

awasan takaran dan tim

-penemuan baru, perub isasi bisnis,

apalagi dengan sema snis didunia

engan e-Business atau e-C ya merubah

memperol cara radikal bah seluruh
ihkan meng
bahan besar
yraktis yang
, etika bisnis

persoalan-

persoalan bisnis di atas dalam berbagai konteksnya.

“Muhammad Syafi’i I Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, Cet.| (jakarta: Gema
Insani Press, 2001), h.168
SKasmir ,Bank & Lembaga Keuangan Lainnya, Cet. 6, (Jakarta PT RajaGrafindo Persada.
2002) h.93
6 Suhesti, “Analisis Bisnis Islam Terhadap Pengawasan takaran dan timbangan (Studi Pasar
Lakessi Kota Parepare)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam : Parepare, 2017), h. 1
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Etika bisnis menawarkan seperangkat nilai-nilai bisnis, agar dapat
menjembatani persoalan-persoalan diatas dengan perubahan-perubahannya tanpa
menyimpang dari makna hakikat kehidupan. Makna hakikat kehidupan hidup bukan
semata-mata melakukan pemenuhan atas kebutuhan-kebutuhan hidup melainkan
pencarian, pemaknaan dan pengabdian bagi keberlangsungan dan kesejahteraan
kehidupan individual dan sosial baik di dunia maupun kehidupan setelah kematian.

Dalam konteks: bisnis perusahaan, penerapannya. etika bisnis dihadapkan
dengan masalah-masalah yan meliputi; proses, people, dan teknologi. Pada tataran
prosesnya, etika bisnis berhadapan dengan masalah-masalah klasik seperti cash flow,
personal network, quality, competition,dan endurance. Pada people etika bisnis
dihadapkan dengan persoalan kualiti SDM yang belum memadai, motivasi
enterpreneur dan keinginan masuk “cepat sukses”. Demikian pula dala etika bisnis
berhadapan dengan tuntunan teknologi, yang mensyaratkan keserba-cepatan dan
efisiensi total dalam sistem kerja untuk mencapai suatu maksud dalam bisnis.’

Bank merupakan suatu lembaga keuangan yang diharapkan dapat meningkatkan
pengelolaan dari masyarakat dan disalurkan untuk kepentingan masyarakat khusunya
masyarakat di Kota Parepare. Dalam hal 'ini ‘Bank BNI Kantor Cabang Parepare
memberikan fasilitas pelayanan| kredit dan fasilitas layanan yang dibutuhkan oleh
masyarakat. Khususnya dalam pelayananskredit konsumtif yang dipergunakan untuk
kebutuhan™sehari-hari” atau™ pemenuhan  kebutuhan konsumtif nasabah dan
keluarganya, seperti kredit pemilikan "rumah, kredit kendaraan bermotor, kredit
keperluan multiguna yang akan digunakan sendiri bersama keluarganya, dalam kredit

ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan. Sedangkan menurut bank

7 Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen perusahaan YKPN, 2004), h. 157



itu sendiri kredit konsumtif adalah pinjaman dana yang diberikan pegawai yang
berpenghasilan atau gaji tetap.
Pemberian kredit konsumtif ini lebih banyak di ambil oleh pegawai negeri

(PNS/CPNS) baik yang bekerja di Dinas Pendidikan dan Olahraga, Dinas

Pertambangan dan Energi, Dinas Pe maupun lainnya. Dalam hal ini bank BNI

KCU Parepare selaku Kredit arta berhati-hati dalam pemberian

kredit kepada Debitu dak terjadi ha di inginkan di kemudian

atau de
dipakai i i ne ebih boros.

Peri Parepare yang ingin me sumtif untuk

rti kredit rumah, kend pil dan lain-

ah harus memberikan j bank sesuai

tela akati, nasabah wajib menan surat seperti

hak tanggu dit dan perja urat lainnya

alam hal ini pan antara positif gatif tentang

k konsumtif

tif. Nasabah

embantu PIA EEPRR’E pribadi
ah

if menurutny:

aitu  adanya
menurutnya

boros bila

berlebihan.

1.2 Rumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan pokok proposal penelitian ini
yaitu “Bagaimana Perilaku Nasabah BNI tentang Kredit Konsumtif di Kota Parepare
apabila di Analisis dalam Etika Bisnis Islam”

Dari masalah pokok tersebut, maka akan dirinci sub masalah dan setiap sub

masalah selalu di analisis dengan eti is Islam sub-sub masalah yang di maksud
adalah sebagai berikut:

tif di Bank BNI di Kota

1.2.2 : tif di Bank
1.3

ian ini adalah :
13.1 injaman pada Kredit if di 3NI di Kota
1.3.2 naan Kredit tif di Bank
1.4
1.4.1 adi ambil serta

1.4.2 Bagi pembaca, dapat digunakan ‘sebagai acuan perbaikan dan pengembangan

sekaligus menjadi kunci inovasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Tinjauan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelusuran berbagai kepustakaan, penulis belum menemukan

penelitian Perilaku Nasabah dit Konsumtif di Kota Parepare

(Analisis Etika Bisnis emaparkan hasil penelitian

terdahulu yang menj a acuan penulis dala un penelitian ini.

ku Nasabah
da PT. BNI
3isnis Islam,
hasil penelitiannya sa : 2sar  dalam
ah untuk melakukan p

suatu p aktor yang mempengaru ambi utusan yaitu

faktor pribadi ktor psi i aktor sosial
garuh karena setiap ng melakukan peng n keputusan
ri sendiri tid ompok sosial a, dan tidak
ran dan stps rtﬁe pruah E

Perilaku Nasabah Dalam Pemanfaatan Kredit Pemilikan Rumah Di Bank BTN

Surakarta)”, Fakultas llmu Sosial Dan llmu Politik, Universitas Sebelas Maret

Munawaroh “Analisis Perilaku Nasabah dalam Pengambilan Keputusan terhadap produk
pembiayaan (Studi pada PT. BNI Syariah Kantor Cabang Tanjung Karang” (Skripsi Sarjana; Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam: Lampung, 2017)
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Surakarta. Dapat ditarik kesimpulan bahwa hampir semua nasabah kredit pemilikan
rumah mengetahui dan memahami tentang layanan pemanfaatan kredit pemilikan
rumah dengan tujuan untuk membantu para nasabah yang ingin memiliki rumah akan

tetapi tidak mempunyai uang secara cash dalam jumlah banyak.?

Dimas Aris Sugiyarto d 1ya yang berjudul “Analisis Pengaruh

Nasabah Pada pada BPR BKK

. i ayaan (reliability), respor responsive),
e) terhadap
signifikan
u nasabah.®

penelitian tersebut, Ikan bahwa

ahas yakni tentang peri elitian yang

konsumtif

PAREPARE

2\Vicky Kustrihariyanto “Pemanfaatan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) (Studi Deskriptif
Kualitatif Tentang Pengetahuan Dan Perilaku Nasabah Dalam Pemanfaatan Kredit Pemilikan Rumah
Di Bank BTN Surakarta) ” (Skripsi Sarjana; Ilmu Sosial Dan lImu Politik: Surakarta, 2008)

SDimas Aris Sugiyarto “Analisis Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Konsekuensi
Perilaku Nasabah Pada BPR BKK Tasikmadu Karanganyar” (Skripsi Sarjana; Fakultas Ekonomi:
Surakarta, 2010)
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2.2  Tinjauan Teoretis
2.2.1 Perilaku
2.2.1.1 Pengertian Perilaku

Perilaku adalah suatu kegiatan atau aktifitas organisme (makhluk hidup) yang

bersangkutan. Oleh sebab itu, dari andang biologis semua makhluk hidup
mulai tumbuh-tumbuhan nanusia itu berprilaku, karena
mereka mempunya 3

‘‘‘‘‘‘ n dari luar).
lus terhadap
ganisme tersebut meres 2r ini disebut
s organisme respon. S

adanya dua

respon. ibedakan adanya dua re

1. Res u flexi, yakni respon ya rangsangan-

)ut  electing

timbul dan

ini disebut

rilaku dapat

dibedakan menjadi 2 yaitu: °

4Suhartono “Perilaku Pedagang Kaki Lima (KPL) di Lapangan Lasinrang kota Pinrang
(tinjauan etika bisnis islam) ” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam: Parepare, 2016) h.
8
5 Suhartono, “Perilaku Pedagang Kaki Lima (PKL) Di Lapangan Lasinrang Kota Pinrang
(Tinjauan Etika Bisnis Islam)”, h.9

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



11

1. Perilaku tertutup (covert behavior)

Respon atau reaksi terhadap stimulus ini masih terbatas pada perhatian, persepsi,
pengetahuan/kesadaran, dan sikap yang terjadi pada orang yang menerima stimulus

tersebut, dan belum dapat diamati secara jelas oleh orang lain.

2. Perilaku terbuka (covert b

Respon terhadap sti tau praktik (practive) yang

dengan mudah diam ilihat orang lain.

2212

sia tersebut
atau ole al? Masalah ini meniti ngan antara
faktor i dan kepentingan relatif but. Seluruh
teori ke hwa faktor-faktor dala i an kejadian-
kejadia sekitarnya adalah merupaka e ting dalam
menent erilaku. i masing teori beda dalam
pember bot terhadap dan internal. Me Freud, Kkita

dikenda leh kekuatan intern utama bersal dari tidak sadar

ita* PAREPARE

reaksi yang
dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks. Pada manusia khususnya dan
pada berbagai spesies hewan umunya memang terdapat bentuk-bentuk perilaku

instinktif ~ (species-specific  behavior) yang didasari oleh kodrat untuk

®Daniel Cervone dan Lawrence A. Pervin, Kepribadian Teori dan Penelitian, Ed. Ke-10,
(Jakarta: Salemba Humanika, 2011), h. 27
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12

mempertahankan kehidupan. Sepanjang menyangkut pembahasan mengenai
hubungan sikap dan perilaku, bentuk-bentuk perilaku instinktif itu tidak dibicarakan.
Sikap selalu dikaitkan dengan perilaku yang berada dalam batas kewajaran dan

kenormalan yang merupakan respons atau reaksi terhadap stimulus lingkungan sosial.

Salah satu karakteristik reaksi manusia yang menarik adalah sifat

diferensialnya. Maksudnya bulkan lebih dari satu respons
yang berbeda dan b t saja menimbulkan satu

respons yang sama.’

Harold miliki lima kebutuhan d
1. isi logis

ar manusia, yaitu k usia untuk

mempe an hi an, air, udara, rumah, p : teori Engel,

semaki emaki resentase p annya untuk
membe
2. rasa aman

kebutthAliR;rErMiR Ewsia. Ma embutuhan

perlind Jan nyaman.
Keamanan fisik menyebabkan diperolehnya rasa aman secara psikis karena konsumen

tidak merasa was-was dan khawatir.

Saifuddin Azwar, Sikap Manusia Teori dan Pengukurannya, Ed. ke-2, Cet. 1, (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 1995), h. 9-10
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3. Kebutuhan sosial

Berdasarkan kepada perlunya manusia berhubungan satu sama dengan yang

lainnya, karena sesama individu saling membutuhkan.

4. Kebutuhan ego

Kebutuhan ego yaitu k stasi sehingga mencapai derajat

yang lebih tinggi dari encapai prestis, reputasi:

status lebih baik. In ai dan menghargai oral

potensi dan
a. Misalnya ingin dipuj j orang lain,
ingin ari orang lain, lebih da kayaan, dan
untuk bisa menyampai sistem nilai

yang di orang lain.®

karena bagi
maka akan

muncul i i k dipuaskan

Secara garis besar bentuk perilaku ada dua macam:

a. Perilaku Pasif (Respons Internal)

8Rini Dwiastuti, dkk, Ilmu Perilaku Konsumen, (Universitas Brawijaya Press: UB Press,
2012), h. 61-62
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Perilaku yang sifatnya masih tertutup, terjadi dalam diri individu dan tidak

dapat diamati secara langsung. Contohnya: berfikir, berfantasi dan berangan-angan.
b. Perilaku Aktif (Respons Eksternal)

Perilaku yang sifatnya terbuka..Perilaku aktif adalah perilaku yang dapat

diamati langsung. Contohnya: ja dan membaca buku.®

g melakukan

ngambil keputusan da an terhadap
empat macam pengetah
actual knowledge)
uan erupa potongan - potongan i rpisah-pisah
atau un ar yang ada i u tertentu. P uan faktual
pada u merupakan da dua mace getahaun 20

faktual engetahuan te ledge of ter y) mencakup

ntang Iabpisn)(EeFAbR)Eg bersifat maupun non
: .

informasi lain yang sifatnya sangat spesifik.

9Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawaran, Cet. 1, (Jakarta: EGM, 2004), h. 15-16
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b. Pengetahuan Konseptual
Pengetahuan yang menunjukkan saling keterkaitan antara unsur-unsur dasar
dalam struktur yang lebih besar dan semuanya berfungsi bersama - sama.

Pengetahuan konseptual mencakup skema, model pemikiran, dan teori baik yang

implisit maupun eksplisit. Ada cam pengetahuan konseptual, yaitu

pengetahaun tentang kelasi getahuan tentang prinsip dan

generalisasi, dan pen
c. Pengetahuan

ersifat rutin

angkah atau

uan tentang
diri sen 2neli j ahwa seiring
dan semakin

aka mereka

angka panjang.
Mengingat merupakan proses kognitif yang paling rendah tingkatannya. Untuk
mengkondisikan agar “mengingat” bisa menjadi bagian belajar bermakna, tugas

mengingat hendaknya selalu dikaitkan dengan aspek pengetahuan yang lebih luas dan
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bukan sebagai suatu yang lepas dan terisolasi. Kategori ini mencakup dua macam
proses kognitif: mengenali (recognizing) dan mengingat (recalling).
2. Memahami (Understand)

Mengkonstruk makna atau pengertian berdasarkan pengetahuan awal yang

dimiliki, mengaitkan informasi ya ngan pengetahuan yang telah dimiliki,

atau mengintegrasikan pen m skema yang telah ada dalam

pemikiran siswa. K susn skema sep, maka pengetahuan

konseptual merupa r pemahaman. Kateg ahami mencakup tujuh
proses

mengke ik inferensi

(inferri
9)
n suatu prosedur gun

karena itu mengaplika erat - dengan

kategori ini sesuai untuk
rosedural saj up dua maca ses kognitif:
xecuting) da (implementing

AR EPARE

besarnya. Ada tiga macam proses kognitif yang tercakup dalam menganalisis:
membedakan (differentiating), mengorganisir (organizing), dan menemukan pesan
tersirat (attributting).

5. Mengevaluasi
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Membuat suatu pertimbangan berdasarkan kriteria dan standar yang ada. Ada
dua macam proses kognitif yang tercakup dalam kategori ini: memeriksa (checking)
dan mengritik (critiquing).

6. Membuat (create)

Menggabungkan beberapa u jadi suatu bentuk kesatuan. Ada tiga

macam proses kognitif ategori ini, yaitu: membuat

(generating), merenc ning), dan m producing),Widodo

Pengukuran penget apat dilakukan denga cara atau angket yang

elitian atau

Dengan bertambahnya umur seseorang akan terjadi perubahan pada aspek fisik
dan psikologis (mental), dimana pada asfek psikologi ini, taraf berpikir seseorang

semakin matang dan dewasa.
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4. Minat
Minat diartikan sebagai suatu kecenderungan atau keinginan yang tinggi terhadap
seseuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba menekuni suatu hal dan pada

akhirnya diperoleh pengetahuan yang mendalam.

5. Pengalaman

Pengalaman adalah s dialami oleh individu baik dari

g untuk memperole membantu

k memperoleh pengetah d, 2007)

Notoatmodjo i asih tertutup
terhadap suatu stir j€ i i an kesiapan

untuk bertind

1. Menerima (receiving). Diartikan bahwa orang (subjek) mau dan
memperhatikan stimulus yang diberikan (objek).
2. Merespon (responding). Memberikan jawaban bila ditanya, mengerjakan atau

menyelesaikan tugas yang diberikan adalah suatu indikasi dari sikap.
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3. Menghargai (valuing). Mengajak orang lain untuk mengerjakan atau
mendiskusikan suatu masalah adalah suatu indikasi sikap tingkat tiga.
4. Bertanggung jawab (responsibility). Bertanggung jawab atas segala sesuatu

yang telah dipilihnya dengan segala risiko merupakan sikap yang paling

tinggi.
Menurut Ahmadi, sikap dibe
an penolakan atau tidak
orma yang berlaku di

norma yang

gi menjadi 4 golongan
yesuaikan.
ang bersifat communic yang mudah
pula menjadi milik bersa enjadi rantai
tara orang de
lat pengatur
gan dan reaksi : t usia tidak

tapi terdapat

Manusia didalam menerima pengalaman-pengalaman secara aktif. Artinya
semua berasal dari dunia luar tidak semuanya dilayani oleh manusia, tetapi manusia
memilih mana yang perlu dan mana yang tidak perlu dilayani. Jadi semua

pengalaman diberi penilaian lalu dipilih.
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4. Sebagai pernyataan kepribadian.
Sikap sering mencerminkan pribadi seseorang ini disebabkan karena sikap tidak
pernah terpisah dari pribadi yang mendukungnya. Oleh karena itu dengan melihat

sikap pada objek tertentu, sedikit banyak orang bisa mengetahui pribadi orang

tersebut. Jadi sikap merupakan per ibadi (Notoatmodjo).

Manusia dilahirkan dengan si ap perasaan tertentu, tetapi sikap

terbentuk sepanjang p gan. Peranan sik ehidupan manusia sangat
besar. Bila sudah terbentuk pada diri manusia, maka sikap itu akan turut menentukan
sikap akan

Sikap dapat

g dinyatakan dalam ke an berulang-

. Karena biasanya objek s tidak hanya

at.

p individual
sifat pribadi
diri se : ngan untuk
uatu respon
yang sudah dalam pertimbangan oleh individu yang bersangkutan.
Sikap mempunyai beberapa karakteristik yaitu :

1. Selalu ada objeknya

2. Biasanya bersifat evaluative
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3. Relatif mantap
4. Dapat dirubah
Sikap adalah reaksi atau respon seseorang yang masih tertutup terhadap

stimulus atau objek. Sikap secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian

reaksi terhadap stimulus tertent ut Allpon (1954), bahwa sikap itu
mempunyai 3 komponen po
dan konsep te

au evaluasi emosional terhadap st

ude), dalam

n, dan emosi memegan Sikap adalah

unt pon baik secara positif ) orang lain,
objek 3 asi. idak sama dengan per adang sikap

dike setelah seseorang itu ber Sikap selalu

perilaku sese

kap dapat d ﬂ atau tidak ng, melalui

pertanyaan tu objek sec ak langsung

sponden.
objek, baik
ak dapat langsung
dilihat, tetapi hanya dapat ditafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup
tersbeut. Sikap secara realitas menunjukkan adanya kesesuaian respons 32

terhadap stimulus tertentu. Tingkatan sikap adalah menerima, merespons, menghargai

dan bertanggung jawab.
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3. Praktik dan Tindakan

Tindakan adalah realisasi dari pengetahuan dan sikap suatu perbuatan nyata.
Tindakan juga merupakan respon seseorang terhadap stimilus dalam bentuk nyata

atau terbuka. Notoatmodjo, Suatu rangsangan akan direspon oleh seseorang sesuai

dengan arti rangsangan itu bagi e bersangkutan. Respon atau reaksi ini

disebut perilaku, bentu Jerhana dan kompleks. Dalam

peraturan teoritis, ti U dapat dibedakan a di dalam sikap diartikan
sebagai suatugkecende ngan potensi untuk mengadakar eaksig(tingkahy laku). Suatu
a sikap agar

uatu kondisi
(Ahmadi)
, tindakan adalah ger dari tubuh

n ataupun adaptasi dari tubuh suatu

ndak seorang terhadap stimulus tert ditentukan
oleh b a kepercaya ebut. Secara
dapat dicer tidak pula
dapat d atis. Respon

2k (practice),

karena itu

disebut juga over behavior.
Menurut Notoatmodjo, empat tingkatan tindakan adalah :

a. Persepsi (Perception), Mengenal dan memiliki berbagai objek sehubungan

dengan tindakan yang diambil.
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b. Respon terpimpin (Guided Response), dapat melakukan sesuatu sesuai dengan
urutan yang benar.
c. Mekanisme (Mechanism), apabila seseorang telah dapat melakukan sesuatu

dengan benar secara otomatis atau sesuatu itu merupakan kebiasaan.

d. Adaptasi (Adaptation), ada praktek atau tindakan yang sudah

berkembang dengan n_itu sudah dimodifikasi tanpa
mengurangi ke dakan tersebut.

merupakan
aotu faktor
aan dengan
k. Faktor pemungkin a g (enabling)
perilak sarana, atau prasaran atau yang
laku seseorang atau ma A tor penguat

esehatan dan lain-lain.

sebagainya
dari ora . : aan fasilitas,
sikap d& mendukung
Seperti atan-tingkatan,
yaitu :

a. Persepsi, yaitu mengenal dan memilih berbagai objek sesuai dengan tindakan

yang akan dilakukan.
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b. Respons terpimpin, yaitu individu dapat melakukan sesuatu dengan urutan
yang benar sesuai contoh.
c. Mekanisme, individu dapat melakukan sesuatu dengan benar secara otomatis

atau sudah menjadi kebiasaan.

d. Adaptasi, adalah suatu ting ang sudah berkembang dan dimodifikasi
tanpa mengurangi

2215 Perilaku

,,,,,, : “tuk ntugpara:-menajersdalamypengambilan
pemasaran
pembuatan

pembuatan

pengertian sederha an penyalur: a dari pihak

kepada piha

la keperCﬁiyﬁ E#ioﬁ Enilik dang la pengguna
dSa .

ana. Penyal ana tersebut

bahwa kredit yang diberikan pasti akan terbayar. Di lain pihak, penerima kredit

©Agus  Siswoyo, Analisa Pasar dan Perilaku Nasabah Bank Syariah,
http://agussiswo.com/ekonomi-islam/analisa-pasar-dan-perilaku-nasabah-bank-syariah/ (9 Agustus
2018)
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mendapat kepercayaan dari pihak yang memberi pinjaman, sehingga pihak peminjam

berkewajiban untuk mengembalikan kredit yang telah diterimanya.
Beberapa ahli menerjemahkan kredit sebagai berikut : *

1. Menurut Amir R. Batubara kredit itu adalah suatu pemberian prestasi yang balas

prestasinya (kontra prestasi da suatu waktu dihari yang akan
datang.
2. Menurut Rollin is based on confidence in

3. penyediaan
berdasarkan
pihak lain
angka waktu
n dana yang
oleh bank konvensiona
2.2.2.2 ‘

a lain dalam
kata kredit terkandung unsur-unsur yang direkatkan menjadi satu. Sehingga jika kita
bicara kredit, maka termasuk membicarakan unsur-unsur yang terkandung

didalamnya.

H1smail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, Cet. | (Jakarta: Kencana, 2010),
h. 93-94
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Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas kredit

adalah sebagai berikut

1. Kepercayaan merupakan suatu keyakinan bagi si pemberi kredit bahwa kredit

yang diberikan (baik berupa uang, barang atau jasa) benar-benar diterima

kembali di masa yang akan da jangka waktu kredit.

2. Kesepakatan, di sampi kKredit juga mengandung unsur

peri kredit dengan a kredit. Kesepakatan ini

3. tu tertentu,
up masa pengembalian : epakati.
4. ya tenggang waktu, kredit akan
iko tidak tertagihnya at uatu kredit.
5. , bagi bank balas jasa merupakan keun n at dapatan atas
suatu kredit. nal balas jase enal dengan
2.2.2.3

akyat untuk
dapat dilihat

dari berbagai segi antara lain

1. Dilihat dari Segi Kegunaan

2Kasmir, Dasar-dasar Perbankan, Ed. Revisi (Jakarta : PT RajaGrafindo persada, 2014) h.
114-115
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a. Kredit investasi biasanya digunakan untuk keperluan perluasan usaha atau
membangun proyek/pabrik baru atau untuk keperluan rehabilitasi. Contoh
kredit investasi misalnya untuk membangun pabrik atau membeli mesin-mesin

yang pemakaiannya untuk satu periode yang relatif lebih lama.

b. Kredit modal kerja: digunaka eperluan meningkatkan produksi dalam
operasinya. Sebagai.c

bahan baku,

ja yang diberikan untuk membeli
gaji pegawai atau a lainnya yang berkaitan

i perusahaan.

a. usaha atau
si. Kredit ini diberikan barang atau

kredit untuk memban i ntinya akan

, kredit, pertanian akan k pertanian

angan menghasilkan bahal edit industri

b. onsumtif: tuk dikonsu ara pribadi.
kredit ini ti S dihasilkan,

ha. Sebagai

mah tangga

c. Kredit perdagangan: kredit yang digunakan untuk perdagangan, biasanya

untuk membeli barang dagangan yang pembarannya diharapkan dari hasil

penjualan barang dagangan tersebut. Kredit ini sering diberikan kepada suplier
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atau agen-agen perdagangan yang akan membeli barang dalam jumlah besar.
Contoh kredit ini misalnya kredit ekspor impor.
3. Dilihat dari Segi Jangka Waktu

a. Kredit jangka pendek: merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang

dari 1 tahun atau paling lam an biasanya digunakan untuk keperluan

modal kerja. Conto isalnya kredit peternakan ayam
atau pertanian Kredit jangka menengah:
ampai dengan 3 tahun,

an tanaman

ng: merupakan kredit : alian paling

ka panjang waktu pen i ahun atau 5

it ini untuk investasi ja perkebunan

, atau manufaktur dan untu

a. dengan Jamlnlalﬂ\ dengan suat

dapat bepm(ni mntEbukan be
()

seperti kredit

an. Jaminan
atau jamian

ilai jaminan

b. Kredit tanpa jaminan: merupakam kredit yang diberikan tanpa jaminan barang
atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan melihat prospek usaha
dan karakter serta loyalitas atau nama baik calon debitur selama ini.

5. Dilihat dari Segi Sektor Usaha
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a. Kredit pertanian: merupakan kredit yang dibiayai untuk sektor perkebunan
atau pertanian rakyat. Sektor usaha pertanian dapat berupa jangka pendek atau
jangka panjang.

b. Kredit peternakan: dalam hal ini untuk jangka pendek, misalnya peternakan

ayam dan jangka panjang kam
c. Kredit industri: yai ai industri kecil, menengah atau
besar.
d. Kredit pangan: | g dibiayai biasanya dalam

pendidikan:

k AN prasarana
k t pula berupa kredit unt

an
an
d.

e. prof rikan kepada profesi dokter atau
Al
f. peru : yaitu kredit untuk m gunan atau
an perumaha
2.2.24 Kredit
asarnya fungsi kre upakan pelayanan masyarakat
dalam hi kebutMathE BAIREusahanya. arakat disini

uhkan dana.
Kredit berfungsi membantu masyara dalam memenuhi kebutuhannya melalui

penyaluran dana yang diberikan oleh bank.

Fungsi kredit secara terperinci adalah sebagai berikut:

13Thamrin Abdullah, dan Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, Cet.ll (Jakarta : PT
RajaGrafindo Persada, 2013), h.169
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1.  Kredit dapat meningkatkan arus tukar-menukar barang dan jasa.

Kredit dapat meningkatkan arus tukar barang, hal ini seandainya belum tersedia
uang sebagai alatpembayran, maka kredit akan membantu melancarkan lalu lintas

pertukaran barang dan jasa.

2. Kredit merupakan alat al k menafaatkan idle fund

Didalam kehidu ng kelebihan dana, dan ada
beberapa pihak yan tu cara untuk mengatasi
gap ters ana tersebut
sehingg ada ‘ usaha akan
tetapi ti a ya, sehingga
memerl ana. i : ana, apabila

dipinja epada e karena dana

3. i g baru

oran yang diberika bank kepada

usahaw. a dasarnya pada saa melakukan perjan dit rekening

4.  Kredit sebagai alat pengendali harga

Pemberian kredit ekspansif akan mendorong meningkatnya jumlah uang yang

beredar, dan peningkatan peredaran uang tersebut akan mendorong kenaikan harga.
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Sebaliknya, pembatasan kredit, akan berpengaruh pada jumlah uang yang beredar,
dan keterbatasan uang yang beredar di masyarakat memiliki dampak pada penurunan

harga.

5. Kredit dapat mengaktifkan dan meningkatkan manfaat ekonomi yang ada

Apabila bank memberi if, yaitu kredit modal kerja atau

investasi, maka pemberi iliki dampak pada kenaikan
aha akan memproduksi
an volume
.......... : punyai damp da kenaikan

potensi

2.2.25
1. K

kredit i tuj i tama yang
pembelian motor, dan barang

) bertujuan u ;

s-jenis KreditKonsunitr 1 /4 [

KPR boleh dibilng produk kredit yang paling populer disamping kredit motor
dan kartu kredit. KPR memungkinkan masyarakat untuk memilih tempat tinggal

walaupun belum memiliki dana yang cukup untuk membeli rumah ataupun apartemen

4Thamrin Abdullah, dan Dr. Francis Tantri, Bank dan Lembaga Keuangan, Cet.1l, h. 96-97
5Jukut Kangkung, Kredit Konsumtif,http://www.Scribd.com/document/262527388/Kredit-
Konsumtif (30 Agustus 2018)
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secara tunai. Penghitungan cicilan bulanan KPR bisa menggunakanmodel kalkulasi
bunga kredit flat, efektif, maupun anuitas. Sedangkan jangka waktu cicilan KPR
biasanya berkisar antara 10-20 tahun dengan cicilan bulanan secara otomatis dari

rekening (autodebet) maupun secara manual. Jangka waktu yang panjang dan fungsi

rumah yang bisa merangkap seb: vestasi properti membuat KPR sangat

digemari. Apalagi, KPR di 1. tertentu mendapatkan subsidi

pemerintah, sehingga n nat masyaraka PR cukup tinggi.

belian gadget, dan la Jainy: )eda dengan
R yang sangat panjang lit non-KPR

ulai dari beberapa bul i ar 2 tahun.

a. Pengajuan
saja. Bunga

dan cicilan

Kredit ini ditujukan untuk keperluan produksi dalam arti luas, sebagaimana
telah disinggung terdahulu dalam fungsi kredit, maka melalui kredit produktif inilah

suatu unility uang dan barang dapat terlihat dengan nyata. Tegasnya kredit produktif

6A  Muttagiena, Mengenal macam-macam Kredit Konsumsi dan kredit Usaha,
https:///www.seputarforex.com (31 Agustus 2018)
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digunakan untuk peningkatan usaha baik usaha-usaha produksi, perdagangan maupun
investasi. Berbagai ragam jenis kredit yang dibahas berikut ini adalah merupakan

kredit yang bersifat produktif.'’

2.2.2.6 Prosedur Pemberian Kredit

Sebelum debitur mem ebih dahulu harus melalui tahap-

tahapan penilaian mulai an dokumen-dokumen yang

diperlukan, pemeri lian dokumen, ana it sampai dengan kredit
a prosedur

memastikan

praktiknya
pinjaman

dapat pula

ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif.8

YMuchdarsyah Sinungan, Mnajemen Dana Bank Cet.2 (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1993), h.
212

18 Kasmir, Manajemen Perbankan, Ed.1. Cet.4, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003) h.
95-96
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2.2.2.7 Tinjauan Umum tentang Kredit menurut Islam (Qard)

Kredit atau gard dalam yurisprudensi Islam adalah tanggungan harus dibayar
oleh debitur kepada kreditur sesuai dengan pokok pinjaman pada tempo tertentu. Dan

masalah ini termasuk bagian dari jelajah permasalah ekonomi. Ibnu khaldun (732-

208), dalam teori produksinya n bahwa manusia adalah binatang

ekonomi.'® Jika manusi fkah, manusia harus makan.

Manusia untuk bisa

1.

............. epada orang
lain, ata i iliki - tang. Secara
istilah, gan adanya
kembal isal. literatur figh Salaf ash rikan dalam
aqd tat ing bantu-membantu da : ersial. 2!

a dua pihak,
yang arela untuk

erupa. Atau
aatkan dan
2but terdapat
dan kedua

menyatakan’mengembalikkan penggantinya” sedangkan sudah dimaklumi bahwa

19 Andiwarman Azwar Karim, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam, Cet. I, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2004), h.359

20 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), h.
254-257

2lSayyid Sabig, Figh Sunnah, Cet. VIII, (Beirut: Darul Kitab al-Arabi, 1987), h. 163

22Abu Sura’i Abdul Hadi, Bunga Bank Dalam Islam, (Surabaya: Al-lklas, 1993) h.125
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uang atau harta itu serupa. Dan biasanya hutang itu berupa uang atau barang-barang

yang serupa.

2.2.3 Etika Bisnis Islam
2.2.3.1 Pengertian Etika

Etika berasal dari baha: berarti adat istiadat atau kebiasaan.

Hal ini berarti etika be ra hidup yang baik, aturan
riskan dari satu orang ke
orang | al ebagai sikap
untuk IMi 0psi-opsi yang il di antara yak pilihan

sebagai se s kabebasan

an belum memperlihat ktur yang

berdiri dari struktur lainnya, sel i dari ilmu
akhlak etika dalam "an lebi 1g nilai-nilai
kebaika ebenaran bai i an perangai.
Hal ini egas lagi bil barang sikap erilaku Nabi
Muham AW yang peN WE%FNﬁaEmemiliki yang agung.
Keberac i-nilai ini i buka jelaj . lini bidang

kehidup

Dengan demikian etika bisnis dalam al-Qur’an dari sudut pandang ini, tidak

hanya dapat dilihat dari aspek etika secara parsial, karena bisnis-pun dalam

BAgus Arijanto, Etika Bisnis bagi Pelaku Bisnis Cara Cerdas dalam Memahami Konsep dan
Faktor-faktor Etika Bisnis dengan Beberapa Contoh Praktis, Cet. 1, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2011) h. 5

24Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h. 12
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pandangan al-Qur’an telah menyatu dengan nilai-nilai etika itu sendiri. Al-Qur’an
secara jelas menggambarkan perilaku-perilaku bisnis yang tidak etis, yang dapat

ditelusuri dari muara kebatilan dalam bisnis.?®

2.2.3.2 Sistem Etika Islam

Berdasarkan pembahas arameter kunci sistem etika Islam

telah terungkap, dan da

ercaya dan

dalam hal

nuhnya dari

n minoritas

ka bukanlah

Islam mempergunakan pendekatan terbuka terhadap etika, bukan sebagai
sistem yang tertutup, dan berorientasi-diri sendiri. Egoisme tidak

mendapattempat dalam ajaran Islam.

%5 Muhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen perusahaan YKPN, 2004), h. 40
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7. Keputusan etis harus didasarkan pada pembacaan secara bersama-sama
antara al-Qur’an dan alam semesta.
8. Tidak seperti sistem etika yang diyakini banyak agama lain, Islam

mendorong umat manusia untuk melaksanakan tazkiyah melalui

partisipasi aktif dalam ini. Dengan berperilaku secara etis

im harus mampu membuktikan

isg(al hikmah al
seharusnya
uruk dari s sia, Etika =
ng baik dan buruk. Da etika sering

oral.%’

ng, jas ang yang sali
atau me . nu rnya, bisnis memi kna sebagai
“the b } 2 Bisnis berlangs rena adanya

antarilp:v'ﬂ, ﬁ(!jr/]P Hw Eﬁte.rnasio saha  untuk
Cl

Bisnis juga

ganisasi atau
melembaga, untuk menghasilkan ddan menjual barang atau jasa guna mendapatkan
keuntungan dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Bisnis dilakukan dengan tujuan

untuk mendapatkan keuntungan (profit), mempertahankan kelangsungan hidup

%Muhammad,, Etika Bisnis Islam, h. 52
2"Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h. 35
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perusahaan, pertumbuhan sosial, dan tanggung jawab sosial. Dari sekian banyak
tujuan yang ada dalam bisnis, profit memegang peranan yang sangat berarti dan

banyak dijadikan alasan tunggal di dalam memulai bisnis.?®

Bisnis dalam Al-Qur’an dijelaskan melalui kata tijarah, yang mencakup dua

makna, yaitu: pertama, perniagaan AuMm yang mencakup perniagaan antara

manusia dengan Allah. )etunjuk dari Allah, mencintai
Allah dan rasul-Nya j dan jiwa, membaca kitab

sebaik-baiknya

a Bisnis Islam

-prinsip yang terdapat d

masuk manusia adala All; g memiliki
rna ata k-makhluk- onsep tauhid

g Maha Esa apkan batas-

untuk membe anfaat pada

ng mengikat
sebuah unit

bersistem terpadu untuk mengarahkan'setiap individu manusia, sehingga mereka

®lka Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, Cet. 1 (Jakarta: Kencana, 2013), h.3-4
Zlka Yunia Fauzia, Etika Bisnis Dalam Islam, Cet. 1, h.7
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dapat secara baik melaksanakan, mengontrol, serta mengawasi aturan-aturan

tersebut.°
2. Keseimbangan (Equilibrium)

Dalam beraktivitas didunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk

berbuat adil, tak terkecuali ke idak disukai. Pengertian adil dalam

Islam diarahkan agar h an hak Allah dan Rasulnya

g yang adil'a
uga dapat dipahami bah jup di dunia

Dan ak : oleh seorang pebisnis nya, konsep
untuk bisa
mereali c kan dirinya

dan ora dalam kesejahtera
endak Bebas (Free

buat kontrak
dan me meyerahkan
hidupnya pada kehendak Allah swt., akan menepatinya semua kontrak yang telah
dibuatnya. Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam, tetapi

kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan individu dibuka

30Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h. 89
S1Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, h. 91-92

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



40

lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang mendorong manusia untuk
aktif berkarya dan bekerja dengan segala potensi yang dimilikinya. Kecenderungan
manusia untuk terus menerus memenuhi kebutuhan pribadinya yang tak terbatas

dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakatnya

melalui zakat, infaq dan sedekah.

Memang manusia ga ang punya kebebasan. Artinya,
pat menentukan an-tujuan dan apa yang

""" a dan tidak
ruang gerak

agai sesuatu

an yang telah dianu anusia itu

enyadari bahwa keter , kesukuan,

, keterbatasan indra m merupakan

rupakan kodrat yang fitri.>?

nilai etika

tak terbatas
dikendalikan dengan adanya kewajiban setiap individu terhadap masyarakat melalui

zakat infak, dan sedekah. Keseimbangan antara kepentingan individu dan kolektif

32Fajisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, h. 12
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inilah menjadi pendorong bagi bergeraknya roda perekonomian tanpa merusak sistem

sosial yang ada.>?
4.  Tanggung Jawab (Responsbility)

Tanggung jawab muslim sempurna ini tentu saja didasarkan atas cakupan

kebebasan untuk memilih ke ir dengan keputusan yang paling
tegas yang perlu dia merupakan kembaran dan
tanggung jawab, m akin ditekankan berarti
pada sa 2kanan lebih

besar.

nekankan bahwa indiv dan bukan
pun bangsa. Individu ti uk melayani

yarakatlah yang benar-

Tidak a u bangsa pun bertangg llah sebagai
g jawab di Nya secara
i adanya sis psial adalah

ah ukuran ya ar dari suatu

5. Kebenaran (Truth): Kebajikan dan Kejujuran
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan dari

kesalahan, mangandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran. Dalam konteks

33Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, h. 96
34Faisal Badroen, dkk, Etika Bisnis dalam Islam, h. 101
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bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku benar yang meliputi
proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas pengembangan
maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan. Dengan prinsip

kebenaran ini maka etiak bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku preventif terhadap

kemungkinan adanya kerugian salah ihak yang melakukan transaksi, kerjasama

atau perjanjian dalam bisni

Kebajika (Ih ain didefinisikan sebagai
» melakukan

gat didorong

tual (Penjelasan Judul

em aksud dari judul terseb A penguraian

definisi onal engetahui konsep dasar enelitian ini

sehingg menjadi suat stasi d m pengemba nelitian.

adalah tin manusia endiri yang

ntangan P*HEM HrErjalan, be

3, menangis,

Bardasarkan pengertian terseb aka yang dimaksud adalah perilaku yaitu
suatu tindakan yang berhubungan dengan kegiatan nasabah dalam mengambil kredit

konsumtif.

%Muhammad,, Etika Bisnis Islam, (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen Perusahaan YKPN, 2004), h. 59
3% Notoadmodjo, llmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 37
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2.3.2 Nasabah

Nasabah adalah orang yang biasa berhubungan dengan atau menjadi

pelanggang bank (dalam hal keuangan).®’

Berdasarkan pengertian tersebut; maka yang dimaksud yaitu masyarakat yang

mengambil kredit konsumtif di B
2.3.3 Bank

Bank adalah'bada

rkan an tersebut maka yang

men n kredit konsumtifnya.
234 Kon

konsumtif adala edi i umsi secara

pribadi kredit ini tic dihasilkan

karena untuk digun

kredit yang

dipakai arakat kota

37 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 952

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 135

3Fachrez, Analisa Pemberian Kredit Konsumtif pada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang
Mataram, https:///www.scribd.com (9 Agustus 2018)
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2.3.5 Etika Bisnis Islami

Etika bisnis Islam adalah suatu hal yang dilakukan secara benar dan baik,
tidak melakukan suatu keburukan, melakukan hak kewajiban sesuai dengan penuh

tanggung jawab. Sedangkan dalam Islam, etika adalah akhlak seorang muslim dalam

melakukan semua kegiatan terma

aksud yaitu kegiatan kredit
yang sesuai dengan Islam. Jadi, berdasarkan
aku Nasabah
am)” adalah

pare dalam

n mengukur
masala A i itian ini. h informasi

tentang i i arepare.

isme yang
bersang i i lai tumbuh-
tumbuh a dilihat dari
dunia perbankan Perilaku nasabah adalah untuk membantu para menejer dalam
pengambilan  keputusan pembelian atau pengambilan kredit, memberikan

pengetahuan kepada para peneliti pemasaran dengan dasar pengetahuan analisis

“gbal, “Peran PT. Timor Otsuki Mutiara dalam Pemberdayaan Masyarakat Dusun
Labuange Kabupaten Barru (Perspektif Etika Bisnis Islam)” (Skripsi Sarjana; Prodi Hukum Ekonomi
Syariah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN): Parepare, 2017)
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nasabah. Menurut Skiner seorang ahli psikologi, merumuskan respon atau reaksi
seseorang terhadap stimulus (rangsangan dari luar). Oleh karena itu perilaku ini
menjadi terjadi melalui proses adanya stimulus terhadap organisme tersebut

merespon, maka teori Skiner ini disebut teori “S-O-R” atau stimulus organisme

1.  Respondent respon ditimbulkan oleh rangsangan-

rangsangan (s ertentu. Stimul ini disebut electing

2. timbul dan
stimul inidisebut
atau reinforcer, karena
ilihat dari prinsip-prin a: Kesatuan
(unity) a sosial, politik, agama, ng mengikat

Inya disusun sed sebuah unit

gga mereka

ran tersebut,

ni, manusia
memiliki kebebasan untuk membuat kontrak dan menepatinya atau mengingkarinya,
keempat: Tanggung jawab (Responsbility) Tanggung jawab muslim sempurna ini
tentu saja didasarkan atas cakupan kebebasan untuk memilih keyakinan dan berakhir

dengan keputusan yang paling tegas yang perlu diambilnya, kelima: Kebenaran
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(Truth) Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan

dari kesalahan, mangandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran.

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai penelitian ini, maka

peneliti membuat suatu bagan dari kerangka pikir sebagai berikut:

Perilaku Nasabah Konsumtif

Stimulus

Organisme
(Nasabah
b A

Etika Bisnis Islam

Kesatuan (Unity)
Keseimbangan (Equilibrium)
Kehendak Bebas (Free Will)
Tanggung Jawab (Responsibility)
Kebenaran (Truth)

arwdE

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Fikir

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam skripsi ini merujuk pada Pedoman

Penulisan Karya llmiah (Makalah dan_Skripsi) yang diterbitkan STAIN Parepare,

tanpa mengabaikan buku-buku m ainnya. Metodologi penelitian dalam

buku tersebut, mencakup penelitian, lokasi dan waktu

penelitian, fokus pe ang digunakan, teknik

is kualitatif, ada ban s penelitian

a membahasnya terlebi al penelitian

n membahas pengertia . Penelitian

asan dari sebuah teori di 2mandu agar

fokus d itu landasan

enganalisis

Etika Bisnis Islam).

Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Makalah dan Skripsi) Edisi Revisi
(Parepare: STAIN Parepare, 2013), h. 30

47
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Bank yang akan diteliti adalah Bank BNI KCU Parepare yang beralamat di Jin

JI. Veteran No.41 Parepare, selama +2 bulan.

3.3 Fokus Penelitian

Agar pembahasan aka penulis perlu membatasi

permasalahan yang enelitian ini tertuju pada

bagaimana perilaku tentang kredit kons Bank Negara Indonesia

ta yang belum tersedia dari sumber
data asl ung dari pengalaman n la ke lapangan
yang di ) a langsung dari pelaksanaan bank dan na tau anggota

yang m da aan Ini yang diwa disini yaitu

data primer,
ernet dan lain

sebagainya yang dapat menunjang keakuratan data primer.

2Simamora, Panduan Riset Perilaku Konsumen, (Jakarta, PT Gramedia Pustaka Utama:
2002), h. 25
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Observasi (Pengamatan)

Observasi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian kualitatif.

Dengan observasi, Penelitian dapat mendokumentasikan dan merefleksikan secara

sistematis terhadap kegiatan dan ir pjek Penelitian. Semua yang dilihat dan

didengar asalkan sesuai : muanya dicatat dalam kegiatan

observasi

eneliti  akan

ilih obserasi

tidak b bservasi yang dilaku akan guide
i peneliti atau pengama gembangkan

daya p mengamati suatu objek langsung ke

penggunaan
metode ini selalu ada beberapa pewawancara, responden, materi wawancara dan
pedoman wawancara (yang terakhir ini tidak mesti ada).* penulis akan mewawancarai

nasabah dan pegawai khusus kredit pada bank tersebut.

3 Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Indah, 2008) h.93
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), h. 126
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3.5.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang, dan peneliti

akan mendokumentasi dengan gambar-gambar pada peristiwa tersebut.

3.6 Teknik Analisis Data

yang ak penelitian ini adalah a i litatif, yakni
analisa n penggambaran oby: i 2. mendetail,
Teori y jadi ijakan dalam penelitia ikaitk ara simultan

dengan 3 engan demikian, analisa i : Ikan sebuah

kesimp il mterpretam'zlﬂ

PAREPARE

5S. Nasution, penelian naturalisti kualitatif, (Bandung: Tarsito, 1996), h.29
6 Masri Singaribun, dan Sofyan Effendi, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 1987),
h.254
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

PT Bank Negara Indonesia (persero) Thk atau BNI menjadi bank pertama

6 dicetak dan diedarkan

an De Javache Bank
i bank sentral pada tah
peran agai bank sentral. BNI lalu ditetapkan sebagai ban

untuk bertin se pada tahun engan akses

transaksi |

keperca
restrukturisasi termasuk diantaranya melakukan rebranding untuk membangun &
memperkuat reputasi BNI. Identitas baru ini dengan menempatkan angka ,,46” di
depan kata ,,BNI*“. Kata ,,BNI* berwarna tosca yang mencerminkan kekuatan, 56

keunikan, dan kekokohan. Sementara angka ,46“ dalam kotak orange diletakkan

secara diagonal untuk menggambarkan BNI baru yang modern.

51
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4.2 Proses Pinjaman pada Kredit Konsumtif di Bank BNI di Kota Parepare
4.2.1 Proses pemberian pinjaman kredit konsumtif
Sebelum pemberian kredit di berikan maka bank harus merasa yakin terlebih

dahulu bahwa kredit yang diberikan oleh nasabah akan benar-benar akan kembali.

Keyakinan tersebut di peroleh dari_h nelitian kredit sebelum kredit disalurkan.
Penilaian kredit oleh ban gan berbagai prinsip untuk
mendapatkan keyakin : terjadi penipuan dalam

hasil wawancara dengan

ada dibawabh ini prinsip
at dijelaskan sebagai b

1. C atak)

esiko Bisnis

, mau bayar
ini pintar-pin menilai, tanya- ;

" PAREPARE

Tujuannya adalah hal ini calon debitur. Tujuannya adalah memberikan keyakinan

LJafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019

2Kotamobaguonline, Prinsip Dalam Pemberian Kredit, https://kotamobaguonline.com (3
Jnuari 2019)

3Jafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019
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kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang yang akan di berikan kredit
benar-benar dapat di percaya. Keyakinan ini tercermin dari latar belakang si
nasabah/calon debitur, baik yang bersifat pribadi seperti cara hidup yang dianutnya,

keadaan keluarga, hobi dan social standingnya. Character merupakan ukuran untuk

menilai “kemauan” nasabah memba itnya. Dengan berbagai cara.

Penilaian pada calo eh PT. Bank Negara Indonesia
sebelum kredit terseb perikan kepada ¢ ur tersebut. Untuk menilai
character ini_mema

karena setiap manusiz iki watak yang berbeda

s juga mempunyai kete yraktis untuk

alon debiturnya. Adapu akukan oleh

k mengetahui gambaran ri calon
debitur,

1.
2
3
4.
5
6. Meminta informasi pada bank sentral.

Setelah mendapatkan data-data tersebut, seorang analisis kredit dapat

menyimpulkan bagaimana watak dan kepribadian dari calon debitur yang

mengajukan permohonan kredit tersebut. Bank Negara Indonesia (BNI) saat ini
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belum memiliki kriteria penilaian terhadap watak dan karakter calon debitur secara
spesifik, namun untuk memberikan penilaian layak atau tidaknya calon debitur
memperoleh kesempatan meminjam, PT. Bank Negara Indonesia memberikan

penilaian yang standar “layak atau baik”, setelah dilakukan penelitian tersebut,

kreditur sudah dapat memberikan apabila tidak dapat memenuhi syarat

yang telah ditetapkan m memiliki kesempatan untuk
meminjam kredit pad ra Indonesia.

an kredit karena harus

dengan Jafanussidiq 2siko  Bisnis

ilai bank yaitu:
ia bayar angsuran, misaln

alam memba 2dit yang di
is serta kema ya mencari

‘ t Krﬁgnnya dals

laba. S¢
kredit

pada akhi

g, semakin
besar ke

Setelah menilai dari kemempuan yang dimiliki calon debitur, maka bank berhak
mengambil kesimpulan apakah calon debitur tersebut berhak mendapatkan fasilitas

kredit atau tidak, baik itu dilihat dari history perusahaan selama beroperasi, bila sudah

4Jafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bishis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019
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memenuhi syarat maka bank harus melihat pada segi penilaian yang lain, yakni
ketersediaan dana yang dimiliki oleh calon debitur tersebut.
3. Capital (Modal)

Adapun hasil wawancara dengan Jafanussidiq selaku Penyelia Resiko Bisnis

Konsumer, capital yang dinilai ban
Capital ini mengukur t di laba/rugi atau neraca.’

Lebih jelasnya sebagai

Biasanya ban n bersedia untuk me atu usaha 100%, artinya
diakan dana
dari su : G a dalah untuk
pembiayaan yang dimili 3 usaha yang

akan di a dilihat dari kredit ko at modalnya

kredit- i in(pinjamé i pi a semuanya
sesuai : g tur tersebut
memiliki modal yang boleh dinilai memadai atau mampu melunasi sesuai dengan
jangka waktu yang telah disepakati dengan pihak bank, maka dari itu Bank Negara

Indonesia harus melihat dari condition of economi.

5> Jafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019
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4. Collateral (Jaminan)
Adapun hasil wawancara dengan Jafanussidiq selaku Penyelia Resiko Bisnis

Konsumer, collateral yang dinilai bank yaitu:

Collateral ini jaminan sebagai second way out kalau tidak bisa bayar atau
nunggak. Kalau kondisi yang dilihat keadaan prekonomiannya yang sekarang.®

Untuk lebih jelasnya sebagai beri
Merupakan jamina bah baik yang bersifat fisik

maupun nonfisik. J a harus di teliti ya sehingga jika terjadi

suatu masalah jaminan yang di titipk anjdapat:si-pergunakanssecepat mungkin.

pek diatas, ra Indonesia

da baiknya Bank Negar atikan aspek

aspek ini merupakan yang sangat

k Negara Indonesia n debitur ada
ayaran atau tidak mampu melu gnya, Bank
sia berhak m i Syarat utama

an disetujui

k Indonesia bahwa dit yang disalurka suatu bank

ggunan M ER“RJE@ terjadi

macet maka
n penilaian
yang harus dilakukan oleh Bank Negara Indonesia dalam menilai agunan dari calon

debitur sebagai berikut:

®Jafanussidicq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019
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1. Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan, sebab dari kredit
yang disalurkan tadi akan menimbulkan bunga berdasarkan jangka waktu
yang telah disepakati.

2. Jaminan harus diteliti keabsahannya, sehingga bila terjadi masalah, maka

Bank Negara Indonesia bias 1r akannya secepat mungkin.

3. Jaminan harus berup arga yang mempunyai nilai nyata.

eny
tuk ti fasilitas kredit atau ti
ia h

iliki penilaian atas bai a ak dan tidak

asil wawan esiko Bisnis

dition yang dinilai

ima itu kon a
paling sangat diperha bank yaitu capaci

seagai berikgth, [0 (= 7 A R (2

akan datang
pllateral.’

ekarang dan
untuk di masa yang akan datang sesuai sektor masing-masing. Dalam kondisi

perekonomian yang kurang stabil, sebaiknya pemberian kredit untuk sektor tertentu

7Jafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNl KCU
Parepare pada Tanggal 05 Desember 2018.
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jangan di berikan terlebih dahulu dan kalaupun jadi diberikan sebaiknya juga dengan
melihat prospek usaha tersebut di masa yang akan datang.

Pada saat pemberian kredit konsumtif nasabah harus mengetahui bagaimana
proses pemberian pinjaman kredit konsumtif yang telah dikeluarkan oleh BNI dimana

prosesnya sebagai berikut:

Prosesnya itu maksimal tiga hari untuk karyawan dan PNS kalau karyawan atau
PNS ini dikategorikan fix income kalau dia pengusaha atau wiraswasta ini
dikategorikan non fix income ini prosesnya maksimal lima hari kerja.®

Adapun proses pengambilan kredit yang dijelaskan oleh bapak Jafanussidigs sebagai

berikut:

Kalau proses pengambilannya yang pertama nasabah ke bank untuk
mengajukan syarat-syarat berkasnya, lalu kita menyelidiki jaminan si debitur ini
apakah asli atau palsu karna biasa kalau sertifikat bisa dibuat-buat saja nah itu
kita biasa lansung kelokasi lihat apakah benar-benar ada, setelah itu ketika
berkas-berkasnya sudah diperikasi dan jika ada berkas yang kurang maka akan
diberitahukan ke debitur ini yang kurang harus di lengkapi lagi dan jikalau
berkasnya sudah lengkap maka akan dilakukan kesepakatan pembayaran,
angsuran, bunga dan lain-lain yang harus dipenuhi oleh debitur kemudian
dilakukgm akad atau kesepakatan kepada bank dan debitur dengan melalui
notaris.

Lebih jelasnya dalam proses pengambilan kredit sebagai berikut:°
1. Pengajuan Berkas-berkas
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit yang di
tuangkan dalam proposal. Kemudiandilampitkan, berkas-berkas yang dibutuhkan

oleh bank. Pengajuan proposal kredit hendaknya berisi antara lain:

8 Jafanussidig, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 05 Desember 2018.

9Jafanussidigq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 13 Januari 2019.

Asmawati “Proses Pemberian Kredit Konsumtif pada PD. BANK BPR Rokan Hilir Kab.
Rokan Hilir” (Skripsi Minor; Fakultas Ekonomi dan IImu Sosial: Riau, 2011) h. 33
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a. Perusahaan
Latar belakang perusahaan seperti riyawat hidup singkat perusahaan, jenis
bidang usaha, identitas perumahaan,n nama pengurus berikut pengetahuan

dan pendidikannya, perkembangan perusahaan, serta relasinya dengan

pihak-pihak pemerintah dz

meningkatkan kapasitas

waktu kreditnya. Penil a kredit dan
apat kita lihat dari ca: keuangan 3
pem engembalikan kredit
askan secara an kreditnya

ah dari hasil

nan kredit

ini merm HEMEEUM sega

o terhadap
teliti jangan
inan di ikat
dengan asuransi tertentu. Selanjutnya proposal ini di lampiri dengan
berkas-berkas yang telah di persyaratkan.

f. Foto copy sertifikat jaminan
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2. Penyelidikan berkas sertifikat jaminan
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah
lengkap sesuai dengan persyaratan dan sudah benar. Jika menurut pihak perbankan

belom lengkap atau cukup maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya, dan

apabila sampai batas tertentu nasabah anggup melengkapi kekurangan tersebut,

maka sebaiknya permohonan

3. Wawancara tah

enarnya.

pemeriksaan ke lapa gan au brebagai

usaha atau jaminan. Kemu sil o ot dicocokan
an on the spo knya jangan

hi g lihat dilapa suai dengan

gkin  ada

angan. Catatan

yang ada pada permohonan dan pada saat wawancara | dicocokan dengan pada saat
on the spot apakah ada kesesuaian dan mengandung suatu kebenaran.

6. Keputusan kredit
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Keputusan kredit dalam hal ini adalah menentukan apakah kredit diberikan
atau ditolak. Jika diterima maka siapkan administrasinya. Biasanya keputusan kredit
mencakup:

a. Jumlah uang yang diterima

b. Jangka waktu kredit
c. Biaya-biaya yang ha
Begitu pula bagi kredit

alasannya masing-

lanjutan dari keputus elum kredit

sabah menandatangani kat jaminan

perjanjian atau per ggap perlu.

melalui nota

si kredit

kreditpjnrin EePnantanganan surat yang

Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari
pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan tujuan kredit yaitu dengan

cara sekaligus atau secara bertahap.
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4.2.1 Pemberian Kredit untuk KPR
Di bank BNI produk untuk KPR disebut dengan BNI Griya merupakan
fasilitas pembiayaan konsumtif yang dapat di gunakan untuk tujuan: Pembelian,

Pembangunan, Renovasi, Top Up, Refinancing, atau Take Over properti berupa

rumah tinggal, villa, apartemen, kond , rumah toko, rumah kantor, atau tanah

kacling yang besarnya dise n.masing-masing pemohon.!

Untuk mende enis kredit kred if pada produk BNI Griya,

maka peneliti memaparkan berdasarkan wawancara dengan Jafanussidiq selaku

gunan/renovasi, pembel
venencing, dan Griya
ja misalnya mau meni
aminan yaitu tanah dan

gganti biaya
annya untuk
kredit BNI

redit hingga Rp 5 milliar
angka waktu

Bebas memili

) (non fixed

3. Usia pemohon

4. Usia minimal 21 tahun saat pengajuan

11Situs Resmi BNI www.bni.co.id
2)afanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 05 Desember 2018
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5. Usia maksimal saat kredit lunas (karyawan) 55 tahun atau usia pensiun
dan (wirausaha/pengusaha) 65 tahun
6. Mengisi formulir dan melengkapi persyaratan dokumen

Adapun syarat-syarat pengambilan kredit yg dikatakan oleh bapak Yazer Rasyid

Syarat-syarat yang harus dipen
fotocopy KTP, kartu kelua
fotocopy jamlnan sertifi
PBB terakhir.?

etika mengambil kredit konsumtif yaitu
puku nikah, SK Karyawan,slip gaji,
ndirikan Bangunan), pembayaran

Persyaratan dokumen onan kredit sebagai be

Jenis Do Pengusaha/
L Wirausaha

FC KTP . v

FC Kart . v

FC Sura . v

FC NP v

FC Rek

FC Rek v

Asli Sur

FC ljin F

FC Leg: v

Keteranga

SIUP, NPWP, SITU/SKDU & TDP)

Perusahaan dari Pemerintah Daerah Setempat

Pas Foto 4x6 (Pemohon: Suami/lstri 4 4 v

13Yazer Rasyid, wawancara langsung dengan nasabah BNI KCU PAREPARE pada Tanggal
05 Desember 2018.
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FC Dokumen Jaminan v v v

FC Laporan Keuangan 2 Tahun Terakhir v

4.1 Tabel Persyaratan dokumen permohonan kredit

c. Proses Pengajuan Kredit Pemilikan Rumah

Proses pengajuan KP buah gambaran proses mengenai

kredit sebuah rumah y. bah yang hendak membeli

rumah melalui siste roses kredit tersebut a ukan oleh pihak kreditur

atau pe al ang hendak

ah atau pemilik rumah t am simulasi

ini. Di : k tersebut pada nant yang akan

mendap : a pembayaran dari pih itur. tnya, sesuai
dengan h dibuat, maka pihak na: ar kredit.

pihak bank. asanya akan

berbeda : Dé ili bagai penye anan kredit.

Sehingg i bijakan dan j aktu kredit

akan be ntara ban S gflaingFidak hanye berapa yang

PAREPARE —

yang akan

ditetapkan). Ini merupakan sebuah informasi penting yang akan dijelaskan dalam

simulasi kredit dan bisa menjadi sebuah gambaran untuk setiap nasabah yang hendak

melakukan kredit rumah.
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Untuk mendeskripsikan proses pemberian kredit rumah maka peneliti
memaparkan berdasarkan hasil wawancara dengan Jafanussidiq selaku Penyelia

Resiko Bisnis Konsumer.

Tahapan pertama debitur ketemu dengan petugas bank (sales) si calon debitur,
berkas akan dinilai, apraisal untuk jaminan, melakukan daftar ususlan ulang
kemudian analisis kredit untu mpuan bayar, meninjau rumah yang akan
di kreditkan, melakukan d lalu pengarsipan.*

Lebih jelasnya engajuan kredit pemelikan

PAREPARE

4)afanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 12 Januari 2019
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Simulasi pengajuan kredit sebagai berikut:

[ Nasabah datang ke Bank J

I}

Pengenalan produk dan penjelasan syarat dan
ketentuan pengajuan kredit

Nasabah datang kembali membawa
berkas syarat pengajuan kredit

66

DUP : Daftar Usulan Pemohon
KPK : Komisis Pemutus Kredit

SP3K : Surat Penegasan Persetujuan Penyediaan Kredit

wawancara
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4.2.2 Proses pengembalian kredit konsumtif

Adapun proses pada pengembalian kredit konsumtif, nasabah harus

melakukan surat pengajuan pelunasan.

Satu bulan sebelum pelunasan
apabila disetujui maka saya s
pelunasan yang telah dise

lakukan surat pengajuan pelunasan kredit,
ebitur harus menyediakan uang sejumlah

unasan nasabah baru bisa

membayar kewajib ji kredit macet bank akan

a2 nasabal aka alami kredit
3 Penjualan
nya dengan
masih mau

iko kerugian makin besar

melalui elunasanpwl ﬁﬁ?&ﬁrﬁ Eg diberika d-a debitur.

tentuny: 0 g o[s i sebut dapat

menimbulkan keharmonisan dan kesalarasan antar sesama. Begitu juga dalam dunia

1>Yazer Rasyid, wawancara langsung dengan nasabah BNI KCU PAREPARE pada Tanggal
05 Desember 2018.

%Jafanussidiq, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 05 Desember 2018.
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bisnis. Tidak lepas dari etika yaitu etika bisnis. Etika bisnis merupakan aturan yang
mengatur tentang aktifitas bisnis.

Maka di amanah salah satu prinsipnya tentang kebajikan dan kejujuran ini
dalam berbisnis sudah sepantasnya di lakukan oleh para karyawan maupun nasabah,

maka adapun prinsip-prinsip etika bi slam yang harus dijalankan para pebisnis

muslim dalam menjalankan k

asuk manusia adalah ang memiliki

seluruh umat manus am  ketaatan
konsep ini maka Islam duan agama,

mbentuk kesatuan.
dapat diartikan sebagai im ygung jawab
n karyawan U Parepare
ketika ) rk i ada nasabah
menunj i dan ramah
dalam : da nasabah,
dengan : jgung jawab
sepenuhnya kepada nasaba k De ah dala eme Kebutuhannya
pribadinya dan ketika nasabah mengambil kredit konsumtif mereka juga
menunjukkan sikap yang senang ketika mereka ingin mengajukan kredit, nasabah
yang baik akan bertanggung jawab ketika mengembalikan kredit sehingga kreditnya

dinamakan kredit lancar dan jika nasabah ketika lambat mengembalikan kreditnya
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biasa disebut dengan kredit macet dan ketika kreditnya macet terpaksa bank akan
melelang agunan nasabah yang tidak bertanggung jawab atas kewajibannya dalam
membayar kreditnya. Dalam hal ini, maka strategi tersebut sudah dapat dikatakan

mampu memenuhi salah satu prinsip etika bisnis Islam yakni prinsip kesatuan

2. Keseimbangan (Equilibrium)
Keseimbangan atau ‘a ensi horizontal ajaran Islam, dan

berhubungan denga semesta. Islam telah

mengharamkan setiap hubungan bisnis atau usaha ya kedzaliman dan

usaha dan

kontak- isnis, Islam
yang diarahkan kepada lingkungan

sosial, di, keseimbangan ala sosial harus
tetap te ngan operasional usaha raktivitas di
dunia k nia bisnis, Islam menghar at adil tidak
pihak yang suai dengan Allah dalam

B 1RO 16)
* o] P Rl

6" N
O%xX1A

07O Ra B U1e O =D e
= Sl N TR T~ IWRC IR 12 ANyaty |A8)

YNurzamzam “Perilaku Konsumsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Mall Of Pinrang
Sejahtera (Analisis Etika Bisnis Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam:
Parepare, 2017) h. 66
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AFord= IR AForde BX-A200xa €0
ER D MNUDHAO D¢ = o BHON @O @ NI
Terjemahan:

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu
menegakkan (kebenaran) Karena. Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebenci adap sesuatu kaum, mendorong kamu
untuk berlaku tidak adi arena adil itu lebih dekat kepada
takwa. dan bertakw. hnya Allah Maha mengetahui

Dari ayat diat i tivitas terutama di dunia

Allah maha

n penjualan

an perusahaan meng melakukan
an telebih dahulu bersama de : penyerahan,

diberikan.

Konsep free will merupakan kebebasan yang diberikan kepada manusia untuk
melakukan sesuai apa yang di inginkan tanpa adanya paksaan, akan tetapi manusia
yang baik akan menggunakan kebebasan tersebut dalam rangka tauhid dan

keseimbangan.

18Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2011), h.44
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Konsep kehendak ini bebas ini berkedudukan sama dengan konsep kesatuan
dan keseimbangan setiap hal yang dilakukan di dunia kita harus tunduk dengan
aturan-aturan yang ditetapkan Allah Subhana Wata’ala demi kehidupan pribadi dan

kehidupan sosial, agar tidak terjadi konflik dalam diri sendiri dan orang lain.*°

PT. BNI KCU Parepare, n kebebasan kepada nasabah untuk

bertanya hal-hal yang bel juga soal harga nasabah juga

berhak melakukan

bermotor memiliki

kehendak bebas (free
asabah untuk menent inkan tanpa
adanya i in.

usia untuk terus menerus m hi ke pribadinya
untuk hidu 2bih-lebihan,

mbil kredit

tif jangan

abah yang mel

nya nasabah
, diharapkan
k kebutuhan

®Nurzamzam “Perilaku Konsumsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Mall Of Pinrang
Sejahtera (Analisis Etika Bisnis Islam)” (Skriprsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam:
Parepare, 2017) h. 67
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Untuk memenuhi konsep keadilan dan kesatuan seperti yang kita lihat dalam
siptaan Allah Subhana Wata’ala manusia harus bertanggungjawab merupakan
terhadap segala tindakannya. Dalam usaha bisnis, konsep tanggungjawab merupakan

niat dan iktikad yang perlu diperhatikan terkait pengelolaan sumber daya alam dan

sumber daya manusia secara makro n dalam menjalankan suatu perusahaan.?

Dalam hal ini bank BN n melakukan kesepakatan atau

perjanjian, perusahaan 2maksi enepati janji yang telah

erahan harus benar-benar

akan mudah di peroleh.

ng tidak sesuai etika ket

ditagih macam-maca ang kadang
g sembunyi, ada yang n i ga ada yang

dari wawan
perilak dang baik dalam
ng membaya b

ahil di Ialpion EMaRrEnenuntut

pertanggug

aku nasabah
untuk berkewajiba ayar atas apa ya 3 ayar, banyak nasabah yang

bertanggung jawab atas kewajibannya dalam membayar kreditnya tetapi ada juga

Nurzamzam “Perilaku Konsumsi Masyarakat Terhadap Eksistensi Mall Of Pinrang
Sejahtera (Analisis Etika Bisnis Islam)” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syariah dan Ekonomi Islam:
Parepare, 2017) h. 68

2yazer Rasyid, wawancara langsung dengan nasabah BNI KCU PAREPARE pada Tanggal
05 Desember 2018
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nasabah yang lambat membayar bahkan tidak membayar maka barang yang di
jaminkan sebagai pembayar kreditnya, ini tidak dibolehkan dalam Islam karena setiap
manusia yang telah berbuat janji sebelumnya harus ditunaikan dengan amanah, Allah

Subhana Wata’ala menghendaki setiap umatnya untuk menepati janji yang telah

dibuat dan dinyatakan sebagaimana

* P oS 0oLV

nyatakan dalam QS. An-Nahl (16): 91
2 -0=>c00 e

an dengan Allah apabi j n janganlah
mpah-sumpah(mu) itu, mene
an Allah sebagai saksim dap
a Allah mengetahui apa yang ka erbua

dan kejujuj
(ihsan) at rang lain dic kan sebagai

mengunfpﬁ ﬁ ‘ kpwlﬁlsding ora melakukan

ew

p kebenaran

ini ma 0 g emungkinan
adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi, kerjasama atau

perjanjian dalam bisnis.

22Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jawa Barat: PT. Sygma Examedia
arkanleema, 2009), h. 277.
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Menurut al-Ghazali terdapat enam bentuk kebajikan.??
a. Jika seseorang membutuhkan sesuatu maka orang lain harus memberikannya
dengan mengambil keuntungan sedikit mungkin. Jika sang pemberi melupakan

keuntungannya, maka hal tersebut lebih baik baginya.

b. Jika seseorang membeli sesue i.orang miskin, akan lebih baik baginya

untuk kehilangan nembayarnya lebih dari harga
sebenarnya.

¢. Dalam mengabulkan ha injaman, se harus bertindak

unt ayaran |
hwa mereka yang ingi \rang-barang

eharusnya di perboleh annya demi

yang baik si peminjam u
atuh tempo,

enjual barang rang harus cukup &

orang untuk belum mamy

i yang PINREPARE

negosia ak adanya pihak ya kan dalam penepatan harga produk.

Karena dalam penetuan harga seperti kredit kendaraan tersebut atas dasar sukarela
tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Selain itu penepatan harga yang dilakukan

bank BNI KCU Parepare sesuai dengan kualitas produk yang di berikan sehingga

BMuhammad, Etika Bisnis Islami (Yogyakarta: Unit Penerbit dan Percetakan Akademi
Manajemen perusahaan YKPN, 2004), h. 68
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mampu mendapat kepercayaan pelanggan serta membuat pelanggan nyaman akan
setiap proses pelayanan yang dilakukan oleh bank. Prinsip kebenaran ini dalam etika
bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku previntif terhadap kemungkinan adanya

kerugian salah satu pihak yang melakukan transaksi kerjama atau perjanjian dalam

bisnis dalam perilaku nasabah sejauk dak ada yang pernah melakukan transaksi

yang merugikan bank jadi_o 3 nasabah amanah dalam proses
transaksi.

Kelima prinsip : emenuhi kriteria bank BNI
epare sangat

an, karena

dengan pat memperluas kem lebih baik,
k dilakukan salah satu encapainya

adalah c tika bisnis yang baik da
bisnis Islam diluhat dari na ya berbeda-

nasabah ada

asabah yang

r’an adalah
bisnis > kehidupan
manusia, yakni terbatas karena : ak terbatas dengan akhirat. Manusia
harus bekerja bukan hanya untuk meraih sukses di dunia ini namun juga untuk
kesuksesan diakhirat. Semua kerja seseorang akan mengalami efek yang demikian

besar pada diri seseorang.
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4.3 Perilaku Nasabah Dalam Penggunaan Kredit Konsumtif di Bank BNI di
Kota Parepare
4.3.1 Pengetahuan Nasabah tentang Kredit Konsumtif

Pengetahuan nasabah tentang kredit konsumtif yang akan dibahas dalam

penelitian ini adalah pengetahuan i maksud dan tujuan kredit konsumtif,

pembayaran dan bunga kredi it konsumtif.
4.3.1.1 Maksud dan T Konsumtif
Maksud dan ‘tujue isini enarnya tujuan adanya kredit

yanan kredit

sudah i kebutuhan
mempunyai uang sec lah banyak.
Tujuan ditekankan pada kebut i kebutuhan

mer merupakan kebutuh g.

arakat atau

ng telah dilakukan menunj
ahui  tujuan
roleh setiap

m beberapa

Pada saat nasabah mengetahui adanya kredit konsumtif,wah senang sekali biar
hujan linggis diluar dia pasti datang bayangkan saking senangnya apalagi kredit
pinjaman kepemilikan Rumah.?

24Vafanussidig, wawancara lansung dengan Penyelia Resiko Bisnis Konsumer BNI KCU
Parepare pada Tanggal 05 Desember 2018
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Perilaku yang dikatakan oleh Jafanussidiq penyelia Resiko Bisnis Konsumer
sesuai dengan yang dikatakan oleh nasabah yang menggunakan kredit konsumtif
yang beranggapan bahwa kredit konsumtif sangat membantu dalam kebutuhan

pribadinya adapun dalam promosinya dalam bentuk brosur, promosi langsung, dan

adapula dari mulut ke mulut. Adap an nasabah tentang kredit konsumtif.

Bapak Muhammad Nur s

memenuhi  kebutuhan
juga murah di bank BNI

keinginan at
mobil dan lain-lain

Bapak
kebutuhan
t membantu jadi kalau ak cukup ya
Ibu Nu uswasta
untuk memenuhi kebu ibadi i kebutuhan
membatu.?’
sabah yang
juan adanya

bekerja, dan
t konsumtif

terdapat hal — hal pokok merupakan bentuk kredit dengan jaminan Sertifikat dan IMB

ZMuhammad Nur, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal
05 Desember 2018.

2Yazer Rasyid, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 05
Desember 2018.

2’Nurhaedah, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 17

Januari 2019.
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dalam bentuk rumah ( Kepemilikan Rumah ) dan untuk kendaraan surat BPKB yang
diberikan oleh Bank.
Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa nasabah mengetahui

maksud dan tujuan layanan kredit konsumtif dari Bank BNI. Pada umumnya mereka

mengetahui bahwa layanan kredit if digunakan untuk pemenuhan kebutuhan

pribadi. Jadi dalam hal ini i maksud dan tujuan layanan ini

agar mereka dapat b ggunakan fasilitas sesuai

dengan tujuannya.

: i asakan oleh
nasaba dit ini. Hal ini dapat dir leh n pribadi pada
saat set a mengangsur. Ini dapat ri be wawancara
berikut
Menur d Faedal mengatakan :

ri man Kita ke aja melapor

kredit nah ka acc mi sama

bank baru i an rekening yang ung melalui
au bunga jug banyak yang mengz P8

Berbedz penuturan Bapak Akkas"
ayarnya tﬂl«is ;P pe Ebank bila . mau bayar

a bayar saja
aja toh saya
sebelu a baru berapa kali maka

Muhammad Feadal, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal
09 Januari 2019

2Akkas, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 09 Januari
2019
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Dari hasil wawancara diatas menurut bapak Muhammad Faedal ketika kita
ingin membayar angsuran kreditnya kita ke bank untuk mengajuakan pelunasan
kredit dan jika sudah di ACCkan oleh bank maka sudah dapat membayar kreditnya,

menurut bapak Akkas beliau merasa tidak tahu mengenai urusan bunga melainkan

beliau mengatakan untuk membay: sah. Dapat disimpulkan bahwa nasabah

kredit konsumtif masih mini tentang pembayaran dan bunga

hal ini menyebabka tiap bulan mengangsur

pembayaran kredit hingga lunas.

penggunaan kredit kons

No. sud dan tujuan kredit
sumtif
1
2
3 berat tapi
4
bangunan
5 Akkas Kredit perbaikan rumah Masalah bunga saya tidak
terlalu mengerti
6 Juwairiyah Kredit perbaikan rumah Tidak sulit
Haris
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7 Sondok Kredit kendaraan mobil Bagus bunganya murah

4.2 Tabel pengetahuan nasabah dalam penggunaan kredit konsumtif
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pengetahuan nasabah dalam

pemanfaatan kredit konsumtif meliputi dari mana memperoleh mengenai maksud dan

tujuan, serta pembayaran dan bunga
4.3.2 Perilaku Nasabah Da

Dalam penelitia eliti akan me ntang bagaimana perilaku
anfaatan kredit. Yai erilaku dalam proses pengajuan kredit
k hasil dari

if tersebut

> pen edit konsumtif

rose ajuan kredit pemilikan ru libat adalah

ni ya
di Bank BN

menangani

pada bagian

sampai ba nganan nasabah enunggak).

erupakan ti awal ketika

as syarat un

emiliki FﬁrﬁE.s.Pnrn,Erikut ung

p y
agak Iama tapl kalau kontrak Suc dltanda tanganl sudah blsa calr kredltng/a
begitu ji sebentar ji karna saya ambil dana karna untuk perbaikan rumah saja.

Menurut bapak Muhammad Sondok :

Ya lumayan gampang itu ji kalau kurang informasiki atau ada berkas yang
terlupa ya kerja dua kali lagi misalnya wah ini kurang ini pak sebetulnya eh

30Juwairiyah Haris, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 13
Januari 2019
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sebaiknya itu di kompliti sekalian di data persyaratan kadangkan di S|tu ga ada
kan ini apa ini kadang waktu memang perlu ini juga kan pertimbangan.®

Dari pengertian diatas bahwa dirasa pengajuannya sebenarnya mudah namun
dilapangan nasabah harus kembali datang untuk melengkapi persyaratan kredit yang

masih belum lengkap. Padahal dari keinginan nasabah dapat dibuatkan data secara

rinci mengenai hal untuk melen nasabah tidak banyak membuang

waktunya. Sementara apak Muhammad Nur yang

mengungkapkan hal b

ilang ada kredit
udah karna

apak Yazer Rasyid

a mudah, karna kita s
u cara-cara yang harus
adi prosesnya cepat.*

ini, pasti di

tas dapat diketahui pula b S ajuan kredit
a beliau bero lah nasabah

it sumtif .

tersebut yaitu untuk kebutuhan konsumtif seperti kebutuhan pokok yaitu rumah

31 Sondok, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 13 Januari
2019

$2Muhammad Nur, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal
05 Desember 2018.

3Yazer Rasyid, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 05
Desember 2018.
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ataukah untuk dipakai sehari-hari seperti kendaraan atau untuk investasi maupun
yang lain. Hal itu dapat dilihat dalam wawancara berikut ini :

Bapak Muhammad Nur mengatakan :

Saya menggunakan kredit mobil dan rumah ya untuk tempat tinggal saya
bersama keluarga kalau mobil di. pake untuk pergi-pergi seperti pergi kerja
pergi rumah keluarga atau pergi jalan-jalan memudahkanlah kalau ada mobil
kalau rumahkan jelas sanga tuk tempat tinggal .3

Bapak Yazer Rasyid men

Saya memakai
saya tempatl

kredit pemberian rumah,
ulai kredlt itu tahun ini

e ldllld

beraktifitas.

aikan rumah

kan dulu tid
begini-begi

ntuk tempat

3*Muhammad Nur, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal
05 Desember 2018.

%Yazer Rasyid, wawancara langsung dengan Nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 05
Desember 2018.

3% Akkas, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 09 Januari
2019

37Juwairiyah Haris, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 13
Januari 2019
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Jadi seperti bapak Akkas dan ibu Juwairiyah Haris beliau sudah mempunyai
rumah tapi beliau cuman ingin memperbaiki tempat tinggalnya saja. Lain lagi dengan
Bapak Muhammad Faedal dan Bapak Sondok tersebut menceritakan :

Bapak Muhammad Faedal mengatakan :

Saya pinjam dana untuk mem
investasi karna menghasil

Penuturan Bapak Sondok :

Pinjaman saya i
dikeluarga kal
dari pada ting

i usaha saya, bisa juga mungkin dibilang
dahan bisa bertahan lama.3®

saya pakai untuk dipake
ana-mana gamp ndaraan. Tapi lama-lama

asa saya rentalkan.%®

apat juga nasabah yang
u atau tindakan nasa
tabel berikut ini :
sabah dalam penggunaan kredi sumt

4 Muhammad Faedal | Lumayan Untuk memperbaiki bangunan

usaha

Muhammad Feadal, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal
09 Januari 2019

3Sondok, wawancara lansung dengan nasabah BNI KCU Parepare pada Tanggal 13 Januari
2019
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5 Akkas Mudah Untuk memperbaiki rumah

6 Juwairiyah Haris Mudah, tergantung | Untuk memperbaiki rumah

dari antrian kalau

sedikit yang

7 Sondok ian mobil, ketika tidak

v

at disimpulkan bahwa

t meliputi tindakan
aan kredit tersebut. naan kredit
impulkan bahwa nasab : bagai tempat

tinggal

Selanjutnya
at pada tabel
berikut

Pengetahuan dan perilaku nasabah dalam penggunaan kredit sebagai berikut:

No. | Permasalahan Penjelasan

1 Pengetahuan nasabah tentang kredit konsumtif

a. Maksud dan | Tujuan adanya kredit konsumtif menurut beberapa
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Tujuan

Konsumtif

Kredit

sumber maksud dan tujuan diberikannya layanan
kredit, artinya membantu para nasabah yang ingin
memiliki rumah atau kendaraan atau maupun yang
akan tidak

lainnya bisa mempunyai tetapi

ai_uang secara cash dalam jumlah banyak.
agar lebih ditekankan pada
nisalnya kredit pemilikan

at untuk tinggal dan untuk

ada nasabah

mempunyai pendal beda. Kredit

pemilikan rumah teraan untuk

kebutuhan peruma ada fasilitas

KPR mungkin beli r ekarang jika

t akan kesuli n kebutuhan
bagunan kebutuhan

a  seperti

pemilikan

dahkan ke Saja.

t pemilikan

ain  proses
pembayarannya mudah nasabah pergi ke bank
mengajukan pembayaran kredit oleh bank ketika

sduah di ACCkan maka sudah dapat membayar

kreditnya melalui nomor rekening yang sudah
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tercantung.

Mengenai bunga hal yang dirasakan oleh nasabah

tidak berat karna bunganya murah jika ingin

mengambil kredit di bank BNI jadi banyak yang

akan yang

kan ketik iliki rumah

melalui sistem nasabah

menyarankan hend g dibenahi.

Antara lain menge arus benar —

benar terdapat di d ajuan. Agar
a dalam hal
erlalu sering

g kurang.

lau seorang
mengetahui
mengambil

kredit

b. Perilaku
pemanfaatan kredit

konsumtif

Memiliki rumah melalui sistem kredit termasuk
salah satu kebutuhan pokok yang harus dipenuhi

untuk ditempati untuk tinggal. Dan nasabah juga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



87

menggunakan kredit sebagai perbaikan rumah yang

sebelumnyanya dipakai, agar lebih baik lagi.

Nasabah yang awalnya memiliki kendaraan hanya

untuk dipakai keluarga saja memiliki pikiran untuk

kepada yang ingin memakainya dan

untuk perbaikan usahanya

redit

........... : ihwa meskip : mempunyai

kan layanan

in membantu kebutuhan it konsumtif

dari Ba . ua itu wajar karena nas tersebut dan

secara tidak langsung khususnya

usia dalam
m mengatur
membawa
jalan hidup
i sifat yang
hina karena perilaku konsumsinya. Perilaku konsumsi yang sesuai dengan ketentuan
Allah dan Rasulullah Sallallahu A’alaihi Wasallam, akan menjamin kehidupan

manusia yang lebih sejahtera.*

40Heri Sudarsono, Konsep Ekonomi Islam; Suatu Pengantar (Yogyakarta: Ekonomi, 2002), h.
151
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Perilaku nasabah dalam memperkaya dalam Islam mempunyai ciri-ciri pertama,
tidak ada perbedaan antara pengeluaran belanja yang bersifat spiritual maupun
duniawi, kedua, konsumsi tidak dibatasi hanya pada kebutuhan efisiensi akan tetapi

mencakuo kesenangan-kesenangan dan bahkan barang-barang mewah yang

dihalalkan. Pada ciri yang pertama akan karakteristik dari ajaran Islam itu

sendiri, di mana tidak adan kehidupan. Segala yang Kkita

bekal kita

f ala h mengurangi
iologis yang tumbuh or-fa sikis buatan
askan energi manusia u an-t iritual.

mengenai perilaku k dit pleh  prinsip
rsihan, prinsip kesederhana nsip han hati dan

lalukan di dan kita akan diminta

2.
3. nusia digolongkan am tiga hal,
nangan dan
ini, Islam
al dalam al-
4. Kunci untuk memahami perilaku konsumsi dalam Islam tidak cukup dengan

hanya mengetahui hal-hal terlarang, tetapi sekaligus harus dengan menyadari

4IM. Arif Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat-Mengomunikasikan Kesadaran dan
Membangun Jaringan (Cet. ke-1 ; Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006), h. 211
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konsep dinamik tentang sikap moderat dalam pola konsumsi yang dituntun oleh
sikap yang mementingkan bersama konsumen muslim yang lain.
Dari hal-hal yang diuraikan diatas dapat dijelaskan bahwa prinsip perilaku

konsumsi yang dapat memberikan kepuasan kepada konsumen menurut Islam adalah

barang-barang yang dikonsumsi har | dan suci menurut syariat. Dalam hal

perilaku atau gaya harus p arti tidak berlebih-lebihan atau

boros meskipun seor

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka dapat ditarik kesin sebagai berikut :

1.1.1 Proses Pinjaman p

njutnya tahap terakhir
Islam dilihat dari prinsi
gan, Kehendak Bebas,
1.1.2 Nas Dalam Penggunaan Kredit Ko i BNI di Kota
menunjuk enggunakan konsumtif

untuk kebut lah' kebutuhan ruma di terpenuhi

juga nasabah ya fatkan untuk penc . mengenai
konsunPAalen Eh prinsip lan, prinsip
dan prinsip

moralitas.
1.2 Saran
1.2.1 Penelitian ini bukanlah penelitian yang pertama dilakukan oleh penulis, namun

tidak menutup kemungkinan akan ada peneliti selanjutnya yang mengangkat

90

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



91

tema yang sama. Jadi diharapkan ini menjadi acuan untuk penelitian yang
lebih sempurnah lagi kedepannya.
1.2.2 Bank BNI KCU Parepare sebaiknya meningkatkan pelayanan terhadap para

nasabah agar perilaku nasabah juga baik dengan jalan selalu menberikan

bimbingan intensif terhadap.s aryawan dan tata kerja yang dilakukan,

sehingga usaha terse gan baik dan memberikan rasa
nyaman terhad pank. Perilak sebaiknya diperbaiki dalam
penggunaan kredit jangan terlalu berlebihan dale

ab atau janji
permewahan
tohnya ketika mengam ihan sampai

unakan.

13l

PAREPARE
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PEDOMAN WAWANCARA

Produk konsumtif apa saja yang ada di bank BNl KCU Parepare ?

Bagaimana perilaku nasabah ketika mengetahui adanya kredit konsumtif di

bank BNI KCU Parepare ?
Bagaimana proses alian kredit konsumtif pada
nasabah ?

Bagaimana perilaku nasabah a melakukan penagihan

?
it konsumtif di bank yang anda
nggunakan kredit terseb
yarat yang harus di pen i bil produk

atau apakah
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WAWANCARA PENELITIAN

Saya y; njaw :
74 yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

dilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi IAIN Parepare. Kepada saya.

Nama :MU.\'\mmmmi &kbi&l(

Usia ' ‘J."Jl J(:ﬁ‘r*]ﬁ

Alamat ., 5‘\_}1 ko kﬂkl}mﬂu Ci.l!l.}‘-h
Pekerjaan ) PQ.,\ j"‘ Snha

Dafiar pertanyaan
I. Produk konsumtif apa yang anda pakai di bank BNI KCU Parepare (Nasabah
BNI) ?
2. Sejak kapan anda menggunakan kredit tersebut (Nasabah BNI) ?
3. Apa kelebihan kredit konsumtif di bank BNI KCU Parepare yang anda
rasakan (Nasabah BNI) ?
4. Apa saja syarat-syarat yang harus di penuhi ketika mengambil produk
konsumtif di bank BNI KCU Parepare (Nasabah BNI) ?
5. Bagaimana cara pelunasan kredit konsumtif di bank BNI (Nasabah BNI) ?

Parepare, 0’3/ 61 [ VA

Yang di wawancarai

Nasabah BNI KCU Parepare



WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

gilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi JIAIN Parepare. Kepada saya.
Nama . X }‘:-_j A
Usia . &0 JTAHUN
Alamat : {pf;;z UmAC WAEKRAE
Pekerjaan D WIRASWASTA
Daftar pertanyaan

|. Apa yang anda ketahui tentang kredit konsumtif ?

2. Bagaimana menurut anda dalam pembayaran kredit konsumtif ini atau
bunganya apakah memberatkan 7

3. Bagaimana proses pengajuan dalam produk yang anda ambil apakah mudah
atau susah, mengapa?

4. Kredit yang anda ambil digunakan untuk apa ?

Parepare,

Yang di wawancarai




WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

dilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi IAIN Parepare. Kepada saya.

Nama JUWAIRIYAH HarRIS

Usia 120 TAHUM

Alamat L TN (ppADOE Mas BLOKE A 8O- 1D
Pekerjaan C KarYawan  SWwaLTh

Daftar pertanyaan

1.
2

Apa yang anda ketahui tentang kredit konsumtif ?

Bagaimana menurut anda dalam pembayaran kredit konsumtif ini atau

bunganya apakah memberatkan ?

Bagaimana proses pengajuan dalam produk yang anda ambil apakah mudah

atau susah, mengapa?

Kredit yang anda ambil digunakan untuk apa ?

Parepare,

Yang di wawancarai

datMIAH.
Nasabah BNI KCU Parepare



. Bapak Drs. Moh. Yasin Soumena, M.Pd. selaku Pembimbing | dan ibu Syahriyah

Semaun, S.E., M.M selaku Pembimbing II, atas segala bantuan dan bimbingan

yang telah diberikan, penulis ucapkan banyak terimakasih.

. Tbu An Ras Tri Astuti, M.E. selaku penasehat prodi Perbankan Syariah serta bapak

dan ibu dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

. Saudara(i) seperjuangan pada prodi Perbankan Syariah angk.2014. Yang sangat

spesial untuk Fadhliyah Ulfah, Marhumi Amir, Sumami dan Reski Wahyuni yang
sama-sama berjuang.

Teman-teman dari KPM Buntu mondong Risnawati, Fauziah Kamal, Rasmiani,
NurYastad Fajrah, Irsyam bin Syamsul, dan Sapri Y. Dan yang spesial untuk
teman sekamar saya yang mulai dari semester | sampai selesai yaitu Yuliana yang

sama-sama berjuang memperolch gelar sarjana.

. Kepada bank BNI yang telah mengizinkan saya untuk meneliti disana dan semua

karyawan yang telah senantiasa membantu.

Penulis tidak lupa pula mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang

telah memberikan bantuan dan motivasi, schingga skripsi ini dapat diselesaikan.

Semoga Allah swi. berkenan menilai segala kebajikan sebagai amal jariah dan

memberikan rahmat serta pahala-Nya.

Akhimya, penulis menyampaikan kiranya pembaca berkenan memberikan

saran konstruktif demi kesempumnaan skripsi ini.

Parepare, 30 Januari 2019

Penuli
RO A
14.2300.027
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WAWANCARA PENELITIAN

Saya vang 1 p
ya yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

dilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi [AIN Parepare. Kepada saya

Nama : SONDOK

Usia DBy TaHum

Alamat ©JL. WISATA Jomipie
Pekerjaan © kAprvawan  owaLTA

Daftar pertanyaan
I. Apa yang anda ketahui tentang kredit konsumtif ?
2. Bagaimana menurut anda dalam pembayaran kredit konsumtif ini atau
bunganya apakah memberatkan ?
3. Bagaimana proses pengajuan dalam produk yang anda ambil apakah mudah
atau susah, mengapa?

4. Kredit yang anda ambil digunakan untuk apa ?

Parepare,

Yang di wawancarai

(e SONDCK. ...
Nasabah BNI KCU Parepare



WAWANCARA PENELITIAN

Saya yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkail wawancara yang

dilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi [AIN Parepare. Kepada saya.

Nama : \!QFG‘-“"‘ST
Usia L YA T .
Alamat 7/ fno{.u-lh'} l(ec,‘_{’

Lt d™
Pekerjaan/Jabatan 'aff"tu’e,ka, K esdeo Bt-;ug_,, Eeoeg

Daftar pertanyaan

[

:u)

Produk konsumtif apa saja yang ada di bank BNI KCU Parepare (Karyawan
BNI) ?

Bagaimana perilaku nasabah ketika mengetahui adanya kredit konsumtif di
bank BNI KCU Parepare (Karyawan BNI) ?

Bagaimana proses pemberian kredit konsumtif pada nasabah (Karyawan
BNI) ?

Bagaimana menurut anda perilaku nasabah ketika melakukan pengembalian

kredit konsumtif (Karyawan BNI) ?

Parepare, 05 l77/1.nf3

Yang di wawan

Karyawan BNI KCU Parepare

Al ld™ R " A% Ll WMwd I LT %l 0 e A bl A ks

wf DR D e il

L |



WAWANCARA PENELITIAN
Saya yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

gdilakukan oleh saudari Rohana mahasiswi IAIN Parepare. Kepada saya.

Nama . Aurhacdaly

Usia : 47

Alamat D Prumanas

Pekerjaan ! Wipraygweas b
Daftar pertanyaan

l.
2.

Apa yang anda ketahui tentang kredit konsumtif ?

Bagaimana menurut anda dalam pembayaran kredit konsumiif ini atau
bunganya apakah memberatkan ? -
Bagaimana proses pengajuan dalam produk yang anda ambil apakah mu

atau susah, mengapa?
Kredit yang anda ambil digunakan untuk apa ?

parepare. 17 [ 0! [200)

Yang di wawancarai

/
f

!

. UL/"
/ \
Nasabah BN KCU Parepare

FHS S o Thal F LS R S 5= B S B "0 B S BN e 1 R 9 ™ B a1 e 4 =

wf DR D e il
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WA
WANCARA PENELITIAN

Saya yang menjawab
pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

Lgil:l-k“]""” oleh saudari Rohana mahasiswi |AIN Pare K
arepare. Kepada saya.

Nama : Y‘P‘Z'FR IE",“'5"'1’] v
Usia : M T |
s
ﬁ.lamﬂl : aL ::}("Ml‘l
: Sucavuucur 1O M

Pekerjaan : kq"ﬂ“w‘w

paftar pertanyaan
|. Produk konsumtif apa yang anda pakai di bank BNI KCU Parepare (Nasabah

BNI) ?
Sejak kapan anda menggunakan kredit tersebut (Nasabah BNI) ?

et

Apa kelebihan kredit konsumtif di bank BNI KCU Parepare yang anda

rasakan (Nasabah BNI) ?

4, Apa saja syarat-syarat yang harus di penuhi ketika mengambil produk

konsumtif di bank BNI KCU Parepare (Nasabah BNI) ?

5. Bagaimana cara pelunasan kredit konsumtif di bank BNI (Nasabah BNI) ?

Parepare, 0% /v /201

Yang di wawancarai

Nasabah BNI KCU Parepare



WAWANCARA FENELITIAN

Saya i :
Yd yang menjawab pertanyaan di bawah ini terkait wawancara yang

dilakukan oleh saudari Rohang mahasiswi IAIN Parepare. Kepada saya.

Nama . Mmhammwi M-

Usia : B THM

Alamat . ruwm Grad Plawes bloke ¢ b feapsts
Pekerjaan : wmm_ Y 2

Daftar pertanyaan
I. Produk konsumtif apa yang anda pakai di bank BNI KCU Parepare (Nasabah
BNI) ?
2. Sejak kapan anda menggunakan kredit tersebut (Nasabah BNI) ?
3. Apa kelebihan kredit konsumtif di bank BNI KCU Parepare yang anda
rasakan (Nasabah BNI) ?
4. Apa saja syarat-syarat yang harus di penuhi ketika mengambil produk
konsumtif di bank BNI KCU Parepare (Nasabah BNI) ?
5. Bagaimana cara pelunasan kredit konsumtif di bank BNI (Nasabah BNT) ?

Parepare, 0 & [I‘L("'b'bl@

Yang di wawancarai

Nasabah BNI KCU Parepare



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
i “ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Perepare 01132 ® (0421)21307 5=
Po Box : Website : www lainparepare.ac.id Email: info Jainparepare.ac.id

e e o - 3 3 R

womor @B S0\ /In.39/PP.00.9/11/2018

Lampiran : -
Hal : Izin Melaksanakan Penelitian
Kepada Yth.
Kepala Daerah KOTA PAREPARE
Cq. Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
di
KOTA PAREPARE

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE :

Nama : ROHANA

Tempat/Tgl. Lahir : TEPPO, 08 Maret 1996

NIM : 14.2300.027

Jurusan / Program Studi  : Syari'ah dan Ekonomi Islam / Perbankan Syariah
Semester . IX (Sembilan)

Alamat . POROS BENTENG,KEC PATAMPANUA, KAB PINRANG

HBermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KOTA PAREPARE dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :

" PERILAKU NASABAH BNI TENTANG KREDIT KONSUMTIF DI PAREPARE
(ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM) "

Pelaksanaan penelitian ini direncanakan pada bulan Nopember sampai selesai.

Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izin dan

dukungan seperlunya.
Terima kasih,
7 Nopember 2018
An Rektor
e | D T v

Page : 1 of 1, Copyright©nfs 2015-2018 - (akmaluddin) Dicetak pada Tgl : 07 Nov 2018 jam : 14:08:04
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PEMERINTAH KOTA PAR
BADAN PERENCANAAN PEMBANGEEﬁI‘T EAERAH

dn. Jend, Sudirman Momor 76, Tal
o (0421) 45250, Fax (0421128111, K,
Emall hlmmlnnnplrmminm @0 I, Wabaitn - wasw bappada plrll!p:l::l.:l:.ﬂ:lﬁ:zz

PAREPARE

Parepare, 7 November 2018
A . - Kem
Nomor ¢ 050 M)gg /Bappeda Yth.  Pimpinan BNI KCU Parepare
Lampiran - Dj -
perihal ¢ lzin Penelitian Parepare

TEMBUSAN ; Kepada Yth.

@

DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1B Tahun 2002 tentang Sistem Nasional
Penelltian, Pengembangan dan Penerapan Iimu Pengetahuan dan Teknologl.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

S. Surat Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare, Nomaor : B
3011/In.39/PP.00.9/11/2018 tanggal 7 Nopember 2018 Perhal Izin Melaksanakan
Penelitian,

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota

Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama ; ROHANA
Tempat/Tgl. Lahir  : Teppo / 8 Maret 1996
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : Teppo, Kec. Patampanua, Kab. Pinrang

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"Perilaku Nasabah BNI Tentang Kredit Konsumtif Di Parepare (Analisis Etika

Bisnis Islam)"
Selama : Tmt. 7 Nopember s.d. 7 Desember 2018
Penglkut/Peserta : Tidak Ada
Sehubungan dengan hal tersebut pada prnsipnya kaml menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan :
1. Sebelum dan sesudah melaksanakan keglatan harus melaporkan diri  kepada

Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan.

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan limiah.

3. Mentaati ketentuan Persturan Perundang-undangan vyang berlaku dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasiinya kepada Wallkota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5. Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasll “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instans! yang dihubungi mohon membe rikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian ini diberikan untuk dilaksg esuail ketentuan berlaku,

Gubernur Provinsi Sulawesl Selatan Cq. Kepala BKB Sulsel di Makassar
Walikota Parepare di Parepare

Rektor Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare di Parepare
Saudara ROHANA

Arsip.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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BNI

SURAT KETERANGAN TELAH MJELM(IIHAN PENEL
Nomor -

ITIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini. menerangkan dengan sesungguhnya

bahwa:
Nama : Rohana
Jenis Kelamin . Perempuan
Nomor Stambuk / Nim : 14.2300.027
Pekerjaan/Progran Studi  : Mahasiswa/S1 TAIN Parepare
Alamat : Teppo Kampung Kassi, Desa Teppo,

Kec. Patampanua, Kab. Pinrang

Yang bersangkutan tersebut diatas benar telah mengadakan/melaksanakan

Penelitian di BNI Kantor Cabang Parepare dalam rangka penyusunan Skripsi

yang  berjudul “PERILAKU NASABAH TENTANG KREDIT

KONSUMTIF DI BNI PAREPARE (ANALISIS ETIKA BISNIS ISLAM)™.

Dengan demikian keterangan surat ini kami buat dengan sebenarmya

dalam mengingat sumpah jabatan dan diberikan kepada yang bersangkutan
untuk dipergunakan sebagaimana mestinya,

Parepare, 31 Januari 2019

PT. Bank Negara Indonesia (Persero) Thk
Kantor Cabang Parepare

Gedung BNILt 1&2

JI. Veteran No 41, Parepare 81114

Telp. (0421) 21325, 21326, 21229, 22046

Fex. (0421) 23997

UrF S1AITE OF IDLAMIUL INDI1LITU I E PAREPAKE



RIWAYAT HIDUP

Rohana lahir pada tanggal 08 Maret 1996, di Teppo

Pinrang. Anak ketiga dari 4 bersaudara, anak dari
Pawajangi (Ayah) dan Rahmani (lbu). Pernah
Dharmawanita Teppo dan lulus
drasah Ibtidaiyah (MI) DDI
Teppo dan lulus 08. SMP di Madrasah

lulus pada
sekolah di

SMK'N n lulus tahun 2014.
yang sama yaitu tahun endidikan di
gama Islam Negeri ( mengambil
i Islam Program Studi F n menyusun
skripsi judul “Peril Nasabah BNI tent Di Parepare
Bisnis Islam Masyarakat
(KPM) Enrekang,
Ji Bank BNI
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